TRANSFORMASI PATUNG DAN RELIEF CANDI PENATARAN
KE DALAM WAYANG BEBER

SKRIPS

Digjukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan

guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan

oleh
Hanifa Setya Rahayu
NIM 09206244007

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI RUPA
FAKULTASBAHASA DAN SENI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
MEI 2013



PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Transformasi Patung dan Relief Komplek Candi Penataran
ke dalam Wayang Beber ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 27 Mei 2013

Pembimbing

Hadjar Pamadhi, M.A.(Hons.)
NIP 19540722 198103 1 003

ii



PENGESAHAN

Srkipsi yang berjudul Transformasi Patung dan Relief Komplek Candi Penataran
ke dalam Wayang Beber ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada 27

Mei 2013 dan dinyatakan lulus.
DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan Tandat: Tanggal
Drs. Mardiyatmo, M.Pd. Ketua Penguji 18 Juni 2013
Sigit W. Nugroho, M.si. Sekertaris Penguji v 12 Juni 2013
Drs. Suwarna, M.Pd. Penguji I > 4 Juni 2013
Drs. Hadjar Pamadhi, M.A. (Hons) Penguji II  Juni 2013

Yogyakarta, 13 Juni 2013
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta

FakuLthxs
HASADAN S

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.
NIP 19550505 198011 1 001

iii



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama : Hanifa Setya Rahayu

NIM  :09206244007

Program Studi : Pendidikan Seni Rupa

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisi materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan dengan mengikuti
tata cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.

Apabila ternyata terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya
menjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 27 Mei 2013

Penulis,

Hatifa Setya Rahayu

iv



MOTTO

“ Saya tidak berusaha untuk menjadi yang ter baik, tetapi saya selalu berusaha
untuk menjadi lebih baik dan lebih baik lagi .



PERSEMBAHAN

Bersama rasa syukur kepada Allah SWT, kuper sembahkan karya ini

untuk:

Soesial untuk Bapak dan 1bu yang telah memberikan segalanya.
Keluarga yang telah memberikan perhatian dan do’ a.
Teman-teman di Jurusan Pendidikan Seni Rupa, FBS-UNY.

Semua orang yang pernah saya kenal, yang telah menjadi inspirasi hidup saya.

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah, Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang. Berkat rahmat, hidayah, dan inayah-Nya akhirnya saya dapat

menyelesaikan skripsi untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh

gelar sarjana pendidikan.

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan karena bantuan dari berbagai

pihak. Untuk itu saya menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta.

Bapak Drs. Mardiyatmo, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Seni Rupa
yang telah memberikan berbagai kemudahan kepada saya.

Rasa hormat, terima kasih, dan penghargaan yang tinggi saya sampaikan
kepada Bapak Hajar Pamadhi, M.A. (Hons). yang penuh kesabaran, kearifan,
dan kebijaksanaan telah memberikan bimbingan, arahan, dorongan yang tidak
henti-hentinya di sela-sela kesibukannya.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada Bapak Sigit Wahyu
Nugroho, M.Si. selaku pembimbing akademik, yang telah memberikan
bimbingan dan arahan selama menempuh studi di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa.

Ucapan terima kasih yang tulus juga saya sampaikan kepada seluruh Bapak
dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Seni Rupa yang telah membekali saya
dengan pengetahuan dan ilmu yang bermanfaat.

Terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada dewan penguji yang telah
bersedia menguji Tugas Akhir Skripsi saya.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada keluarga besar Bapak Bejo
yang dengan tulus membantu menyediakan tempat tinggal dan membantu
memberikan informasi, pada saat saya melakukan penelitian di Komplek

Candi Penataran, Blitar.

vii



8. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada pengelola Komplek Candi
Penataran, yang telah memudahkan proses penelitian di lokasi Komplek
Candi Penataran.

9. Terima kasih saya sampaikan kepada teman sejawat khususnya Muchammad

Bayu Tejo Sampurno, S.Pd, dan handai tolan yang tidak dapat saya sebutkan
satu demi satu yang telah memberikan do’a, dukungan moral, bantuan, dan
dorongan kepada saya sehingga saya dapat menyelesaikan studi dengan baik.

Yogyakarta, 27 Mei 2013
Penulis,

.

a Setya Rahayu

viii



DAFTARISI

Halaman

N1 1 I3 1O P SRPRR I
PERSETUJUAN ...ttt i
PENGESAHAN. ...ttt i
PERNY ATAAN . ..ottt 1%
1Y, I X v
PERSEMBAHAN. ..ottt vi
KATA PENGANTAR. ..ottt vii
DN I = 1 SR IX
DAFTAR TABEL. ... et Xiii
DAFTAR GAMBAR. ..ottt Xiv
DAFTAR SKEMA ...ttt e s XV
DAFTAR LAMPIRAN. ....ooiiiieeieeste e XVi
ABSTRAK ... e XVil
BAB | PENDAHULUAN. ....coiii et 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccooeviiiniiiiicce e 1

B. FOKUSMaSalah........cccooiiiiiiieeee e 3

C. Tujuan Penelitian..........cccoveeeieeiecie e 4

D. Manfaat Penelitian...........cooeieriiieenieeeese e 4
BAB | STUDI PUSTAKA ... ettt ee et e e 6
A. Teori TransformMasi.........cccccvererenenineneee e 6

1. Menurut BiolOgQi.....ccoveieiieriicie et 6

2. Menurut SOSIOIOQi.......cceeueerreeieiieesieeie e 7

a. Perubahan Lambat (EVOIUS).......cccooeveieriiniieeiccee 7

b. Perubahan Cepat (ReVOIUSI) .....ccoeverireiiiiiiese e 7

C. Perubahan KeCil........cccooviiiiiiiiiiieeeeeee e 8

d. Perubahan BESAr..........ccoceeieieieneneseneseseeee e 8

e. Perubahan yang Dikehendaki.............ccooorveviniininnnens 8



f. Perubahan yang Ti

dak DikehendakKi.........ccccovvvrurinnnne.

g. Perubahan Struktural............cccoooeiieieiiiieeececeees

h. Perubahan Proses..
3. Menurut Budaya........

4. Menurut Komunikasi.

B. Vis, Tujuan, dan Peran Komplek Candi Penataran....................
1. Bentuk Bangunan Komplek Candi Penataran.......................

A HAGMAN Lot eeneeeenes

2. Patung Komplek Candi Penataran...........cccccoveeeverienneeninnnns

3. Relief Komplek Candi

a Ramayana............

b
c
d. Sri Tanjung...........
e

Penataran.........cooeeeeeeeeeeeeeieeeeeeen,

Bubuksah dan Gagang AKINg........cccccceveevvececeeniece,

C. Wayang Beber..................

1. Bentuk Wayang BEDEr..........ccccoveeiieiecie e
2. CeritaWayang Beber.........cocoooiieiieniineeeee e

a. Wayang Beber PUrwaL..........ccovvevineniiec s
b. Wayang Beber Gedog.........ccceevereerenieieesece e
Konsep Wayang Beber ...

Fungsi Wayang BeDer ...

a. Fungs Hiburan.....

b. FuNgsi Ritual..........ccooeeeiieeeeeee e

c. Fungs Pendidikan

5. Unsur Pewangan dalam Wayang Beber...........cccoceeivnenen.

a. Unsur Pertunjukan
b. Unsur Teks Cerita

Wayang Beber ...

10
12
13
15
16
17
17
18
20
23
24
25
26
27
28
30
31
32
33

35
35
35
36
36
37
39



BAB Il CARA PENELITIAN. ....oiiereeee et
. Bentuk Pendlitian...
. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccocevervenieenennnnieseeneens
1. Tempat Penelitian........ccooeirieieiesececeeeeeeeee e
2. Waktu Penelitian.........cccooeveninineneeeese s
. SUMDEr Daa.......coieieiesiesiesee e e
. Teknik Pengumpulan Data..........cccceeeieenenieneenesee e

A
B

E.
F.

G

1.

[D16) 01101 41 2= = TR

Studi Pustaka..........

. TEKNIK ANAliSIS DaA.......ccceeerieeiieienieee e
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......ccccccviirinnen.
A. Gambaran Umum Komplek Candi Penataran...............ccccceu.ee.

1. TatalLetak Candi Penataran...........ccccoeeeverieeneeniesceesensiennnns
2. Bangunan Utama Komnplek Candi Penataran.....................

3.
4.

1.

A Pendopo TEraS.... cooveereereee e

b. Candi Angk
c. Candi Naga.
d. Candi Induk

ATANUN.....co e

TataLetak ArcaKomplek Candi Penataran............cc.c.c.......
Gaya Relief Komplek Candi Penataran.............ccccoevveveennene
a. Relief Pendopo TEras........ccovevveveeveeie e

b. Relief Candi

1T

40
40
41
41
41
41
42

&



LR T (Y= TSRS 76

0. PEranan.........co oo 77
2. Transformasi Figur ManUSIa..........cccceervereereenieneeseenesee e 78
a. Transformasi Bentuk Tubuh Manusia.............ccccceeeveneee. 78
b. Transformasi Atribut Figur Manusia...........cccccceevevienneene. 82
3. Transformasi Media...........cccoveieieneninienisiseeee e 89
4. Transformasi Dakwah..........cccoceveeiiniinenneee e 93
C. Transformasi Patung dan Relief Komplek Candi Penataran ke
dalam Wayang BEDEY ...........coovveiieie e 98
1. Penggambaran Figur ManuSia..........ccccceevreevieseeseciiesee s 100
2. SIMDOL ... 101
a SIMBDOl PONON.......cciiiicieieee e s 101
b. SIMbol Bangunan...........cccceceveeieiieseereeee e 102
C. SIMbol Dedaunan...........cccoeveninenenieniee e 103
Media DakWah...........ccccovririeiiiieiee e 103
Penggambaran Latar pada Relief Kresnayana ke dalam
WaYang DEDEY........cceeeceee e 106
BAB V PENUTUP.......cocotiieictseee et 108
A, KESIMPUIBN........oiieiece et 108
B. SAIaN......ciiiicice e 109
DAFTAR PUSTAKA .ttt st s e e 110
N Y A N RS 112

Xii



Tabel 1:
Tabel 2:
Tabel 3:
Tabel 4:
Tabel 5:
Tabel 6:

Tabel 7:

Tabel 8:

Tabel 9:

Tabel 10:

Tabel 11:

Tabel 12 :

Tabel 13:
Tabel 14 :

Tabdl 15

DAFTAR TABEL

Jadwal Penelitian..........ccccovveveiiieieiec e
Instrumen Pengumpulan Data............ccceveveieneneneeeenns
Keterangan Arca Halaman Pertama............cccccccvvvevieeneee.
Keterangan ArcaHalaman Kedua............cccccevveveeeennene
Keterangan ArcaHalaman Ketiga..........ccccoovveeveeieieennen,
Deskripsi Wujud Patung Dewi Sri, Relief Kresna, dan

Deskripsi Teknik Pembuatan Patung Dewi Sri, Relief
Kresna, dan Wayang Beber..........ccccccevvevvvceveccececee,
Deskripsi Ragam Hias Patung Dewi Sri, Relief Kresna,

dan Wayang Beber ...

Deskripsi Gaya Penggambaran Patung Dewi Sri, Relief

Kresna, dan Wayang Beber............cccceeveveeieiiececceceen

Deskripsi Peranan Patung Dewi Sri, Relief Kresna, dan

Xiii

72

73

73

74

75

76

77
79



Gambear |:
Gambear 11:
Gambear 111:
Gambar 1V:
Gambar V:
Gambar VI:
Gambar VII:
Gambar VIII:
Gambar 1X:
Gambar X:
Gambar XI:
Gambar XII:
Gambar XII1:
Gambar XI1V:
Gambar XV:
Gambar XVI:
Gambar XVII:

Gambar XVIII:

Gambar XIX:
Gambar XX:
Gambar XXI:

DAFTAR GAMBAR

Sepasang ArcaDwarapala..........ccceeceeveeciiienie e,

Denah Komplek Candi Penataran.............ccoeevenennene
PeNdOPO TEraS......cccvveeveeie e
Candi Angka Tahun..........cceeereeieeie e
Candi NagaL.......ccoviririeeieee e s
Candi Induk Penataran............cccecveveereenereesensenseenen
Denah Letak ArcaKomplek Candi Penataran............
Relief Bubuksah dan Gagang AKing..........cccceceeeveee..
Relief Sri Tanjung.......cccoceveeiiiienieeceeseee e

Relief Sang Setyawan...........ccocevvereneneneneneseeeee,
Relief Ramayana............cccccevvrieieereeiee e

Medalion pada Candi Induk Penataran.......................
Relief Kresnayana...........cccceveveeienienenie e
Patung Dewi Sri, Relief Kresna, dan wayang beber...
Alam pikiran ArcaDewi Sti.....cccccevveivenveiesieeneenens
Transformasi Simbol Pohon Nagasari..............c.........
Transformasi Simbol Bangunan.............cccceceeeeerieenee.
Simbol Tumbuh-tumbuhan..............ccoccvrviiieiieee
Transformasi Media Dakwah...........ccccoceveienenenienne.
Pembagian Latar Relief Kresnayana..............ccccveue....
Pembagian Latar Wayang Beber...........cccccoevvvvennen.

Xiv

101
102
103
103
105
105



Skema 1:
Skema 2;
Skema 3:

Skema 4:
Skema 5:
Skema 6:

DAFTAR SKEMA

Halaman
Bagan Proses Transformasi Budaya.............cccooeeeceeneennene 11
Efek Perspektif Dalam Penggambaran relief................... 22
Adegan Relief Cerita Kresnayana dibagi menjadi Tiga
- 7= SRS 53
Proses Transformasi Figur Manusia..........c.ccccceeeeeveenienen. 78
Bagan Proses Transformasi Figur Media............c.cccueae. 89
Bagan Proses Transformasi Figur Dakwah...................... 93

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1: Surat 1zin Penelitian.........ccooveiieeiiniineeeeeeeeee 113
Lampiran 2: Pedoman Penelitian..........cccceveiereninenineeeeseeee 119
Lampiran 3: Hasil Wawancara...........cccoeeveeveeieeresieeseese e 122
Lampiran 4: Hasil ODSEIVaSi.......cccoccveieeieeieseece e 130
Lampiran 5: Dokumen Pengelola Komplek Candi Penataran.......... 141
Lampiran 6: Komparasi Data Pustaka dan Data Observasi.............. 145
Lampiran 7: Sketsa Gambar Figur Manusia...........cccceeeeeeneerienennne 150
Lampiran 8: Dokumentasi Wayang Beber...........ccccoevvvveveieciecnnene 158
Lampiran 9: Dokumentasi Kegiatan ODServasi..........ccoceeeeveereeennns 163

XVi



TRANSFORMASI
PATUNG DAN RELIEF KOMPLEK CANDI PENATARAN
KE DALAM WAYANG BEBER

Oleh Hanifa Setya Rahayu
NIM 09206244007

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menginterpretas alam pikiran sebagai
latar belakang perwujudan relief dan patung komplek Candi Penataran dan
perwujudan Wayang Beber, (2) mendeskripskan dan menginterpretasi proses
transformasi  perwujudan patung dan relief komplek Candi Penataran menuju
Wayang Beber.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka. Objek dalam penelitian adalah transformasi perwujudan
patung Dewi Sri dan relief Kresnayana komplek Candi Penataran menuju Wayang
Beber. Data berupa gambar atau foto patung dan relief komplek Candi Penataran,
dan Wayang Beber, yang dianalisis secara deskriptif. Langkah awal dengan
mendeskripsikan unsur konsep yang terdapat dalam patung dan relief komplek
Candi Penataran dan Wayang Beber. Langkah berikutnya adalah mendeskripsikan
proses transformasi figur manusia, proses transformasi media, dan proses
transformasi dakwah agama Hindu-Budha, agama adli, dan agama Islam dari
bentuk patung dan relief komplek Candi Penataran menuju Wayang Beber.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) proses transformasi figur manusia
meliputi analisis bentuk tubuh dan atribut pada arca Dewi Sri, relief Kresnayana,
dan Wayang Beber, (2) proses transformasi media merupakan analisis perubahan
media yang digunakan untuk memvisualisasikan arca Dewi Sri, relief Kresnayana,
dan Wayang Beber, dan (3) proses transformasi dakwah merupakan analisis
perubahan kepercayaan atau agama yang terdapat dalam alam pikiran arca Dewi
Sri, relief Kresnayana, dan Wayang Beber. Kesimpulan hasil pendlitian ini adalah
menunjukkan bahwa terdapat fenomena transformasi pada patung dan relief
komplek Candi Penataran menuju Wayang Beber, dilihat dari perwujudan figur
manusia, penggunaan media, dan media untuk berdakwah agama Hindu-Budha,
agama adli, dan agama Islam.

Kata Kunci: Transformasi, patung, relief, Wayang Beber.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nenek moyang bangsa Indonesia membangun kebudayaannya yang
beragam untuk diwariskan kepada anak cucunya. Kebudayaan masa lampau
teridentifikas pada peninggalan sgjarah yang ditemukan oleh ahli arkeologi
diberbagai daerah. Dari jaman yang sudah lampau, hasil kebudayaan itu hanyalah
berupa benda-benda buatan manusia, sedangkan alam pikirannya tersembunyi
atau tersmpul di dalam benda tersebut (Soekmono,1981:80). Benda-benda hasil
kebudayaan memiliki alam pikiran yang tersembunyi. Benda hasil kebudayaan
yang berupa tulisan akan mudah untuk dipahami alam pikiran yang melatar
belakangi terciptanya benda tersebut. Masing-masing benda mempunyai alam
pikiran yang jika diketahui akan memberikan penjelasan tentang bagai mana benda
tersebut dibuat, fungsi dan harapan dari benda tersebut. Benda buatan manusia
pada jaman lampau meliputi bangunan candi, patung, seni ukir, barang-barang
logam, kesusasteraan dan lainnya seperti seni lukis, Wayang Beber, tari-tarian dan
gamelan. Melalui benda-benda tersebut nenek moyang bangsa Indonesia
mewariskan alam pikirannya tentang sejarah apa yang terjadi di masa lampau dan
segjarah kebudayaannya kepada generasi masa kini, juga merupakan hasil kesenian
di masa lampau sehingga alam pikiran yang terdapat didalamnya juga tersirat
sejarah kesenian.

Benda-benda hasil karya seni rupa klasik terdapat konsep-konsep

penciptaan dari alam pikiran yang tersembunyi didalamnya. Perkembangan seni



rupa diibaratkan mengalami metamorfosis seperti pada katak, yaitu melalui proses
menjadi telur lalu kecebong dan akhirnya menjadi katak seutuhnya. Telur katak
diibaratkan sebagai konsep dasar terbentuknya katak. Analog dengan benda-benda
hasil kebudayaan sebagai sgjarah karya seni rupa, menjadi konsep dasar
terciptanya karya-karya seni masakini.
Beberapa hal tampak kuna tetapi masih tetap vital; yang lain tampil tua
namun sebenarnya sudah tampak akan punah atau mengalami
transformasi-transformasi yang radikal; sedangkan yang lain lahir baru-
baru sgja serta tumbuh sangat hebat (Holt, 2000:xx).
Walau benda-benda hasil kebudayaan terlihat kuna, tetapi tanpa disadari benda-
benda kuna berkembang dengan mengalami perubahan bentuk atau transformasi
ke dalam wujud-wujud visual yang lebih sempurna, misalnya perubahan media
dan penggambaran relief yang dipahatkan pada bangunan candi yang mengalami
penyempurnaan ke dalam media dan teknik penggambaran yang digunakan
Wayang Beber. Proses perubahan bentuk benda-benda hasil kebudayaan menjadi
permasal ahan yang dapat diteliti. Dengan begitu peneliti tertarik untuk membahas
patung dan relief yang terdapat di candi, dan wayang. Pembahasan dibatasi
dengan membahas relief dan patung pada komplek Candi Penataran, dan wayang
yang dibahas adalah Wayang Beber Pacitan. Patung yang terdapat dalam komplek
candi merupakan perwujudan dari dewa atau dewi, untuk membedakan dewa satu
dengan lainnya, setiap patung dewa mempunyai tanda-tanda yang berbeda. Tanda-
tanda masing-masing patung dewa berorientasi pada gjaran agama (Hindu atau
Budha). Relief bukan hanya sebagai penghias atau pengisi bidang bangunan
candi, tetapi relief melukiskan suatu rangkaian cerita. Cerita-ceritaini diambil dari

kitab-kitab kesusastraan, seperti Ramayana dan kitab-kitab keagamaan (seperti



Karmawibangga, Kunjarakarna, dsb) (Soekmono, 1973:101). Sedangkan Wayang
Beber adalah pagelaran wayang yang berupa gambar di atas kain atau kertas
memanjang yang dapat digulung dan dibentangkan. Kemungkinan munculnya
Wayang Beber berdasarkan konsep yang diambil dari cerita, simbol-simboal,
ornamen pada relief-relief komplek Candi Penataran, dan dari keterangan-
keterangan yang tertulis pada masa kejayaan Majapahit. Perlu dikgji lebih dalam
mengenai relief komplek Candi Penataran dan Wayang Beber, untuk mengetahui
apakah terdapat transformasi atau perubahan bentuk antara relief komplek Candi
Penataran dan Wayang Beber. Diketahui keduanya muncul pada masa yang sama
yaitu pada masa Kergaan Majapahit, penggambaran figur keduanya memiliki
karakteristik yang hampir sama dan mungkin terdapat alam pikiran yang sama

dalam proses penciptaannya.

B. FokusMasalah

Dari uraian di atas terdapat permasalahan transformasi bentuk perwujudan
relief dan patung komplek Candi Penataran menuju Wayang Beber. Penelitian ini
diarahkan pada relief dan patung komplek Candi Penataran yang terdapat di
Blitar, Jawa Timur dan Wayang Beber yang berada di Pacitan, Jawa Timur. Untuk
itu penelitian ini difokuskan pada proses transformasi atau perubahan bentuk

patung dan relief komplek Candi Penataran ke dalam Wayang Beber Pacitan.



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menginterpretasi alam pikiran sebagai latar belakang perwujudan relief
dan patung komplek Candi Penataran dan perwujudan Wayang Beber.
2. Untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi proses transformasi perwujudan

patung dan relief komplek Candi Penataran menuju Wayang Beber .

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan
pengetahuan dalam bidang seni rupa klasik khususnya tentang pembahasan hasil
kebudayaan yang berupa karya seni rupa pada zaman lampau (klasik) dan
memberikan sumbangan pengetahuan tentang adanya proses transformasi pada
karya-karya seni rupaklasik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Seni Rupa

Menambah pengetahuan tentang fenomena transformas karya-karya seni
rupa pada zaman lampau, sehingga dapat memahami proses perubahan wujud
yang terjadi pada patung dan relief komplek Candi Penataran ke dalam Wayang
Beber.
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Sumbangan karya ilmiah untuk pengembangan penelitian tentang fenomena

transformasi patung dan relief komplek Candi Penataran ke dalam Wayang Beber.



Dimanfaatkan oleh calon guru Pendidikan Seni Rupa maupun Pendidikan Sejarah

Fakultas |Imu Sosial.



BAB |1
STUDI PUSTAKA

A. Teori Transformas

Kata Transformasi berasal dari bahasa Latin “transformare” yang artinya
mengubah bentuk. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia transformasi berarti
perubahan rupa dan struktur bentuk. Transformasi dapat diandaikan sebagai suatu
proses pengalihan total dari suatu bentuk kepada sosok baru yang akan mapan,
dan dapat pula diandaikan sebagai tahap akhir suatu proses perubahan (Sachari,
2001:79). Dapat dibayangkan sebagai suatu proses yang berlangsung bertahap-
tahap dalam waktu yang lama. Arti kata transformasi memiliki pengertian yang
berbeda-beda jika diaplikasikan diberbagai bidang ilmu pengetahuan, tetapi
intinya tetap sama.
1. Menurut Biologi

Pada dasarnya biologi adalah ilmu yang mempelgari tentang makhuk
hidup. Di dalam ilmu pengetahuan biologi, transformasi atau perubahan bentuk
terjadi pada kehidupan makhluk hidup. Dari ilmu biologi, transformas atau
perubahan bentuk yang terjadi pada makhluk hidup bersifat evolusi. Perubahan
bentuk pada makhluk hidup yang terjadi adalah meliputi perubahan bentuk pada
tahap perkembangan makhluk hidup dari telur yang dibuahi menjadi individu,
perubahan bentuk interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dan perubahan
bentuk perilaku makhluk hidup. Sebagai contoh evolusi adalah metamorfosis pada

katak. Metamorfosis adalah proses perubahan biologi dan struktur pada hewan



setelah kelahiran atau penetasan. Proses perubahan yang terjadi pada katak adalah
mulal dari telur menjadi kecebong dan akhirnya menjadi seekor katak dewasa.

Jika dianalogkan pada transformas relief dan patung komplek Candi
Penataran menuju Wayang Beber, evolusi yang terjadi adalah pada proses
perubahan bentuk dari wujud patung menjadi wujud relief komplek Candi
Penataran dan tahap terakhir menjadi wujud Wayang Beber. Proses perubahan
bentuk yang semula merupakan wujud tiga dimensi (patung) berevolus ke dalam
wujud pahatan dua dimensi (relief) dan berevolus lagi ke dalam wujud lukisan
dua dimensi (Wayang Beber).

2. Menurut Sosiologi

Sosiologi pada hakikatnya adalah ilmu pengetahuan yang mempelgjari
tentang kemasyarakatan. Proses transformasi atau perubahan bentuk juga terjadi
di dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan bentuk-bentuk kemasyarakatan
atau sosial dibedakan ke dalam beberapa bentuk, yaitu:

a. Perubahan Lambat (Evolusi)

Perubahan secara lambat atau evolus memerlukan waktu yang lama.
Perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak tertentu.
Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan keperluan, keadaan, dan
kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat.

b. Perubahan Cepat (Revolusi)

Revolusi adalah perubahan sosial kebudayaan yang berlangsung cepat

menyangkut dasar atau pokok-pokok kehidupan masyarakat. Kecepatan

perubahan terhitung relatif, karena revolus juga dapat memakan waktu yang



lama. Berbanding terbalik dengan evolusi, perubahan yang terjadi dapat
direncanakan terlebih dahulu maupun tanpa direncanakan. Perubahan-perubahan
tersebut dianggap cepat karena mengubah sendi-sendi pokok kehidupan
masyarakat, seperti sistem kekeluargaan dan hubungan antarmanusia
c. Perubahan Kecil

Perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada unsur-
unsur struktur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau berarti bagi
masyarakat. Sebagai contoh perubahan kecil pada zaman dahulu perempuan di
Indonesia setiap harinya mengenakan baju kebaya. Sesuai dengan perkembangan
zaman dan perubahan mode, model pakaian yang mereka pakai mengalami
perubahan. Ada yang memakai rok panjang, rok mini, celana panjang, kaos, dan
lain-lain.
d. Perubahan Besar

Perubahan besar adalah suatu perubahan yang berpengaruh terhadap
masyarakat dan lembaga-lembaganya, seperti dalam sistem kerja, sistem hak
milik tanah, hubungan kekeluargaan, dan stratifikas masyarakat. Sebagai contoh
perubahan besar yang terjadi dikarenakan kepadatan penduduk di Pulau Jawa
sehingga lahan semakin sempit, banyaknya pengangguran, kemacetan dan lain
sebagainya.
e. Perubahan yang Dikehendaki

Perubahan ini merupakan perubahan yang telah direncanakan terlebih
dahulu oleh pihak-pihak yang hendak mengadakan perubahan dalam masyarakat.

Pihak-pihak ini dinamakan agent of change yaitu seseorang atau sekelompok



orang yang mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin dalam
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sebagai contoh, lahirnya
undang-undang pemilu yang merubah tata cara pemilihan presiden dan wakil
presiden di Indonesia.
f.  Perubahan yang Tidak Dikehendaki

Perubahan yang tidak dikehendaki adalah perubahan yang terjadi di luar
jangkauan pengawasan masyarakat dan tidak bisa diantisipasi atau diprediks
sebelumnya. Sebagi contoh perubahan yang tidak dikehedaki adalah terjadi
bencana meletusnya Gunung Merapi di Y ogyakarta yang mengakibatkan banyak
penduduk kehilangan keluarga dan tempat tinggal, banyak fasilitas umum yang
rusak, kebutuhan yang tidak tercukupi dan lainnya. Mengakibatkan aktivitas
masyarakat menjadi lumpuh.
g. Perubahan Struktural

Perubahan struktural adalah perubahan yang sangat mendasar yang
menyebabkan timbulnya reorganisas dalam masyarakat. Sebagal contohnya
perubahan sistem pemerintahan dari monarkhi ke sistem pemerintahan republik.
h.  Perubahan Proses

Perubahan proses adalah perubahan yang sifatnya tidak mendasar.
Perubahan tersebut hanya merupakan penyempurnaan dari perubahan
sebelumnya. Sebagai contohnya, perubahan kurikulum dalam pendidikan.
Sifatnya menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam

perangkat atau dalam pel aksanaan kurikulum sebelumnya.
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan bentuk yang terjadi di dalam
sosiologi adalah perubahan bentuk sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat,
perubahan struktur sosial, perubahan bentuk lembaga-lembaga masyarakat,
perubahan bentuk sistem pemerintahan dan lain sebagainya. Jika dikaitkan dengan
permasalahan penelitian, berarti transformasi atau perubahan bentuk yang terjadi
adalah perubahan peradaban masyarakat pada masa kergiaan Majapahit, masa
dimana komplek Candi Penataran dan Wayang Beber diciptakan dan berkembang
ditengah-tengah masyarakat. Diperkirakan dibangunnya komplek Candi Penataran
pada masa itu mempengaruhi atau dipengaruhi peradaban masyarakat pada masa
Majapahit, demikian juga dengan Wayang Beber yang pada masa Majapahit
merupakan pertunjukan yang digemari masayarakat.

3. Menurut Budaya

Setiap masyarakat dalam suatu daerah, pasti memiliki budaya sendiri-
sendiri yang disadari maupun tidak disadari akan diwariskan kepada generasi
selanjutnya dan mengalami transformasi menjadi lebih baik di dalam kehidupan
masyarakat. Kebudayaan merupakan suatu proses permanusiaan, artinya di dalam
kehidupan berbudaya terjadi perubahan dan perkembangan kebudayaan.
Kebudayaan tidak terlepas dari kehidupan bermasyarakat sehingga transformasi
atau perubahan bentuk kebudayaan terjadi pada kelangsungan kehidupan
masyarakat. Proses tranformasi budaya perlu dipahami dalam waktu yang panjang
dengan memperhatikan transformasi yang mengiringinya. Perubahan bentuk yang
terjadi hanya merupakan penyempurnaan dari budaya yang sudah ada dan melekat

pada kehidupan masyarakat. Umar Kayam melihat transformasi budaya sebagai
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suatu ‘ perintah historis’, yaitu usaha untuk mencari format dan sosok budaya yang
lebih mampu dan efektif dalam menjawab tantangan ekonomi dan kebudayaan
yang dihadapkan kepadannya (Sachari, 2001:84). Transformasi budaya berubah
seiring dengan perubahan kehidupan masyarakat yang berasal dari pengalaman
baru, teknologi baru, adanya benturan antara nilai-nilai tradisional dan nilai-nilai
baru dan mengakibatkan penyesuaian kehidupan yang baru pula. Proses

transformasi budaya dapat dilihat melalui bagan dibawah ini:

ABAD WAKTU
PROSES TRANSFORMASI BUDAYA
................................. >
AKULTURASI
BUDAYA
T \ /—\ /—\
Dios SINTESA
______ BUDAYA \| .. BUDAYA | VXE#F? .
LOKAL TRANSISI
BUDAYA
BUDAYA 2= v \_/
LUAR
INKULTURASI
................................. >
PERGESERAN-PERGESERAN SISTEM NILAI
ABAD WAKTU

Skemal : Bagan Proses Transformasi Budaya
Sumber: Agus Sachari (2001:78), Wacana Transformasi Budaya

Berdasarkan bagan diatas, ada dua unsur penting terjadinya perubahan
nilai, yaitu proses akulturas dan proses inkulturasi. Akulturasi adalah proses
pembentukan budaya baru, karena adanya budaya asing tanpa menghilangkan jati
diri budaya sendiri. Sedangkan, arti dari inkulturasi adalah proses untuk
mempelgari dan menyesuaikan alam pikiran, sistem norma, dan adat sendiri
dalam menjawab tuntutan dan tantangan budaya baru. Keduanya mempunyai

hubungan timbal balik dalam proses transformasi budaya.
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Jika dikaitkan dengan munculnya relief dan patung komplek Candi
Penataran sampai kemudian muncul Wayang Beber pada masa kergjaan
Majapahit, transformasi atau perubahan bentuk yang terjadi adalah perubahan
kepercayaan atau agama, perubahan nilai-nilai tradisional, perubahan adat istiadat,
perubahan pola pikir tradisional, perubahan karya seni rupa klasik dalam
peradaban masyarakat pada masa kerajaan Majapahit khususnya.

4. Menurut Komunikas

Di dalam ilmu komunikasi, transformasi di sebut dengan istilah
mediamorfosis. Mediamorfosis dicetuskan pertama kalinya oleh Roger Flidler.
Dari suku katanya mediamorfosis terdiri dari dua suku kata, media dan morfosis.
Media adalah aat komunikas dan morfosis adalah perubahan bentuk. Secara
garis besar berarti pengertian dari mediamorfosis adalah perubahan bentuk alat
komunikasi, analogi dengan transformasi media. Perubahan media dalam ilmu
komunikasi dicontohkan dengan perubahan media untuk menyajikan informasi
kepada masyarakat yang semula berupa koran berubah menjadi radio berubah lagi
menjadi televisi dan terus berubah sesuai perkembangan teknologi yang semakin
maju. Berhubungan dengan masalah yang diteliti, mediamorfosis atau perubahan
media yang terjadi adalah dengan berubahnya media dari wujud patung atau arca
yang dibuat dengan media batu andesit, berubah menjadi wujud relief yang
dipahatkan pada dinding bangunan candi berbahan batu andesit dan tahap terakhir

mengalami perubahan ke dalam Wayang Beber dengan media kertas-kulit kayu.
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B. Vig, Tujuan, dan Peran Komplek Candi Penataran

Bangunan-bangunan jaman lampau biasanya disebut candi. Candi berasal
dari salah satu nama Durga atau Dewi Maut yaitu Candika (Soekmono, 1973:81).
Candi sebenarnya adalah bangunan untuk memuliakan orang yang berkedudukan
tinggi atau rgja telah wafat, tetapi candi menjalankan dua peran yaitu sebagai
makam dan kuil. Terbukti dengan adanya patung pada bangunan candi yang
merupakan penggambaran dewa sekaligus sang raja (sistem dewa rgja) yang telah
mencapa moksa. Candi ada yang berdiri sendiri dan ada yang berkelompok.
Kelompok candi ini terdiri dari sebuah candi induk dan candi-candi perwara yang
lebih kecil. Berbeda dengan candi-candi di Jawa Tengah, kelompok candi di Jawa
Timur candi induknya terdapat dibelakang sedangkan candi-candi perwara dan
bangunan lainnya terdapat di depan. Cara pengelompokan candi ini ternyata
berhubungan dengan alam pikiran dan susunan masyarakatnya pada masa itu. Di
dalam sebuah bangunan candi terdapat beberapa patung dan relief yang bukan
hanya untuk hiasan semata. Patung atau yang sering disebut arca pada bangunan
candi merupakan perwujudan dewa sekaligus sang raja yang sudah mencapai
moksa. Maka dalam candi terdapatkan penggabungan antara penyembahan dewa
dan pemujaan nenek moyang (Soekmono, 1977:218). Sedangkan relief mewakili
rangkaian cerita yang berkembang pada masaitu sesuai dengan ajaran agama.

Komplek Candi Penataran merupakan salah satu komplek percandian di
Jawa Timur yang terbesar dan merupakan candi yang terpenting dalam kerajaan

Majapahit. Candi ini terletak di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok, Kabupaten
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Blitar dan merupakan kelompok candi yang terbesar kedua setelah Candi
Borobudur.

Mengenai kata “penataran”, Jonathan Rigg berpendapat bahwa kata

“penataran”’ berasal dari bahasa Sangsekerta yaitu dari kata panatha-

ayrya-an. Menurutnya natha berarti pemimpin atau kepala atau raja dan

kata ayrya berarti menggambarkan sesuatu yang tinggi, dan
dipersonifikasikan pada orang yang berkedudukan tinggi (Ngadiono.dkk,

2003:4).

Secaragaris besar komplek Candi Penataran diartikan sebagal bangunan suci atau
kuil tempat pendharmaan orang yang berkedudukan tinggi atau rga. Fungsi
bangunan-bangunan di komplek Candi Penataran kemungkinan sebagal bangunan
kuil, terbukti dari penjelasan pada Prasati Palah yang berisi bahwa Raja Srengga
sering melakukan pemujaan di tempat suci ini (komplek Candi Penataran).
Komplek Candi Penataran termasuk candi Hindu-Budha dengan masih terdapat
unsur kepercayaan adli. Kergaan yang memfungsikan komplek percandiaan ini
adalah Kergjaan Kediri, Kergjaan Singasari dan Kergjaan Majapahit.

Tiap-tiap bangunan dan ragam hias di dalam komplek Candi Penataran
mempunyai karakteristik yang berbeda-berbeda sesuai dengan konsep ajaran
agama Hindu, Budha ataupun agama adli. Pada masa Majapahit tampak
percampuran antara agama Hindu, Budha dan agama asli yaitu kepercayaan pada
roh nenek moyang. Kepercayaan asli menganggap gunung merupakan tempat
arwah-arwah nenek moyang dan gunung didewakan (mountain is God ). Dengan
konsep gunung sebagai unsur yang didewakan, penguburan mayat dan pembuatan

suatu bangunan berorientasi ke arah puncak gunung agar memperoleh

kesgjahteraan dan kesuburan di dunia maupun di alam baka. Hal ini berhubungan
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dengan persyaratan percandiaan oleh IGN Anom dalam Peninggalan Segjarah dan
Kepurbakalaan Candi Penataran (Ngadiono.dkk, 2003:19) bahwa,

“... bangunan suci sebaiknya didirikan di dekat thirtha (air), baik di dekat

sungai, danau, laut, bahkan kalau tidak ada perlu dibuatkan kolam di

halaman kuil atau diletakkan jambangan beris air di dekat pintu masuk,

atau ditempatkan tiga kendi beris air di pusat candi yang disebut

brahmasthana’ .
Keterangan diatas menjelaskan alasan mengapa sebuah bangunan candi selalu
berdekatan dengan sungai dan gunung, yaitu berdasarkan ajaran agama adli.
1. Bentuk Bangunan Komplek Candi Penataran

Komplek Candi Penataran berpola halaman memanjang berderet ke
belakang, bentuk bangunannya berteras dan orientas bangunannnya ke arah
gunung (chtonis). Mayoritas bangunan di dalam komplek candi berbahan batu
andesit. Tata letak bangunan dalam komplek percandian ini dibagi menjadi tiga
halaman, dengan bangunan perwara didepan dan bangunan induk atau utama
dibelakang. Bentuk bangunan pada masa K erajaan Mg apahit secara umum dibagi
menjadi dua kelompok besar yaitu Gaya Singasari dan Gaya Majapahit. Candi
Gaya Singasari adalah candi yang memiliki bagian kaki, tubuh, dan atap lengkap
dengan ruang candi (garbhagrha) yang dapat dimasuki dari pintu yang biasanya
di sis barat (Ngadiono.dkk, 2003:35). Sedangkan candi Gaya Majapahit, tidak
memiliki ketiga bagian candi (kaki-tubuh-atap) secara lengkap, khususnya bagian
atapnya, dan biasanya merupakan bangunan berundak dengan dua atau tiga teras.

Bangunan-bangunan di dalam komplek candi Penataran berdasarkan gaya, bentuk

dan karakteristik, dijelaskan sebagai berikut:
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2)

3)
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Halaman |
Bale Agung

Bangunan ini terdapat disis kiri pintu masuk utama, disebut Bale
Agung. Bentuknya seperti pola bidang balok, atapnya datar seperti lantai,
permukaan dindingnya polos tanpa hiasan pahatan relief, dan di dinding
bagian bawah bangunan ini dililit motif ular naga yang kepalanya menjorok
keluar di sudut-sudut bangunan.
Pendopo Teras atau Batur Pendopo

Bangunan ini tepat berada di depan pintu masuk utama, disebut
Pendopo Teras atau Batur Pendopo. Bentuknya mirip seperti bangunan Bale
Agung berpola bidang balok dan atapnya polos. Dinding bangunan dihias
pahatan relief berisi cerita Bubuksah dan Gagang Aking, Sri Tanjung dan
Sang Satyawan. Dindingnya dibagi menjadi delapan bagian dengan dibatasi
tiang-tiang yang diilit ular naga.
Candi Angka Tahun

Candi Angka Tahun bangunannya berbentuk tinggi dan ramping,
puncaknya berbentuk kubus dan atapnya bertingkat-tingkat. Dilihat dari ciri
bentuk bangunannya candi ini bergaya Singasari. Bangunan ini memiliki
anggota tubuh candi yang lengkap, mulai bagian kaki candi, tubuh candi dan
atap lengkap dengan ruang candi (garbhagrha) yang dapat dimasuki dari
pintu masuk utama candi. Di atas pintu masuk candi terdapat ukiran angka
tahun. Dinding bagian tubuh candi dihiasi dengan ukiran kepala kala. Candi

Angka Tahun satu-satunya bangunan yang terlengkap di komplek ini.
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b. Halaman II

Memasuki halaman kedua, terdapat bangunan candi berpola bidang kubus.
Bangunan candi didominasi ukiran simbol ular naga yang diangkat oleh sembilan
figur manusia, maka dari itu bangunan ini disebut Candi Naga. Candi Naga lebih
pendek daripada Candi Angka Tahun, atapnya berbentuk persegi yang bolong
dan tidak terdapat puncak candi. Bagian tubuh bangunan candi tidak lengkap, hal
ini mungkin dikarenakan atap candi sudah hilang karena rusak atau memang
sengaja dibuat seperti bentuknya saat ini.

c. Halaman Il

Sampal pada halaman ketiga terdapat bangunan candi yang besar dan
megah dibandingkan dengan candi perwara lainnya. Bangunan ini disebut Candi
Induk dan terdiri dari tiga teras. Masing-masing teras terdapat tangga naik menuju
ke lantai teras berikutnya. Bentuknya seperti tiga bidang balok yang masing-
masing berbeda ukuran dan ditumpuk menjadi satu. Dinding pada bangunan
Candi Induk dihiasi relief berisi cerita Ramayana di dinding teras pertama dan
Kresnayana di dinding teras kedua. Dilihat dari bentuk bangunannya, Candi Induk
mewakili bangunan candi bergaya Mgjapahit di dalam komplek ini.

Sistem pembagian halaman pada komplek Candi Penataran merupakan
pembagian tiga dunia (loka) yang berdasarkan gjaran agama Hindu-Saiva yaitu
dunia manusia biasa (bhurloka), dunia manusia yang telah suci (bhurvaloka), dan
dunia dewa-dewa (svarloka). Ketiga konsep divisualisasikan pada bangunan candi

atau melalui penataan komplek bangunan candi. Pada komplek Candi Penataran
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konsep pembagian tiga dunia diwujudkan dalam penataan bangunan, yaitu
halaman | dengan konsep bhurloka divisualisasikan pada bangunan Balai Agung
yang sederhana tanpa hiasan relief, halaman 11 tempat berdirinya Candi Angka
Tahun dan Candi Naga yang dilengkapi dengan pahatan relief hias dan arca
merupakan konsep bhurvaloka, halaman I11 paling belakang berdiri Candi Induk
Penataran sebagai bangunan paling suci dan dekat dengan Gunung Kelud wujud
dari konsep svarloka. Konsep tiga dunia di komplek Candi Penataran tidak hanya
diwujudkan dalam penataan bangunan komplek candi, tetapi juga dalam
penggambaran relief pada bangunan candi.

2. Patung Komplek Candi Penataran

Gambar | : Sepasang arca Dwarapala
Sumber : Dokumentasi Hanifa, Mei 2013

Suatu bangunan candi atau kelompok candi, biasanya dilengkapi dengan
patung atau arca. Arca menggambarkan sosok seorang raja sebagai seorang dewa.
Dibuat untuk mengabadikan sosok seorang raja yang telah wafat sebagai simbol
penghormatan atas kepemimpinan rgja pada masa itu. Patung menjadi arca induk
di daam sebuah candi. Di Jawa Timur arcanya agak kaku, dan sengaa

disesuaikan dengan maksud yang sesungguhnya, yaitu menggambarkan seorang
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rgja atau pembesar negara yang telah wafat (Soekmono, 1973:99). Arca yang
terdapat dalam komplek Candi Penataran, didominasi arca Dwarapala yaitu arca
penjaga pintu masuk. Dwarapala berasal dari makhluk mitologi India yang disebut
dengan Yaksha, yaitu makhluk halus penguasa tanah. Yaksha dipuja karena
dipercaya sebaga sumber kehidupan yang melindungi kesuburan pertanian dan
ladang-ladang penduduk. Pemujaan Y aksha muncul pada saat berkembangnya
agama Hindu-Budha, pada saat itu kedudukan Yaksha disgagarkan dengan
kelompok demi-god (setingkat di bawah dewatd). Selanjutnya Yaksha
berkembang menjadi pendamping Budha, dan dipahatkan menghiasi bangunan
suci Budha. Y aksha dipahatkan dibagian depan bangunan torana (pintu gerbang)
candi, sehingga seakan-akan melindungi dan menjaga bangunan suci atau kuil.
Bermula dari anggapan Y aksha sebagai pelindung bangunan suci lalu berkembang
menjadi penjaga bangunan suci. Selanjutnya Y aksha tidak lagi dipahatkan pada
bangunan candi, tetapi menjadi pahatan tiga dimensi sebagai arca mandiri sebuah
bangunan candi.

Sgak saat itu Yaksha lebih dikenal dengan Dwarapala, diwujudkan
sebagai arca raksasa penjaga kuil dan penjaga lingkungan kuil. Digambarkan
dengan sosok yang menyeramkan, raksasa besar dengan mata besar melotot dan
alis hampir bertemu di tengah dahi, bertaring, membawa gada dan nagapasa.
Penggambaran Dwarapala yang bengis dan menyeramkan (sifat ugra), bertujuan
melindungi dan mengusir kekuatan jahat yang akan masuk di wilayah bangunan
candi. Arca Dwarapala biasanya diletakkan berpasangan di depan pintu masuk

halaman atau bangunan candi. Dalam perkembangan garan Hindu atau Budha
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Dwarapala menempati fungsi yang sama yaitu sebagai demi-god penjaga (Agus,
2011: 258). Arca Dwarapala pada komplek Candi Penataran juga diletakkan
secara berpasangan, dijumpai pada pintu masuk gerbang utama komplek candi
dengan ukuran Dwarapala yang terbesar dan yang lainnya tersebar disekitar
halaman [, Il dan 111 komplek percandian.
3. Rélief Komplek Candi Penataran
Relief pada bangunan candi mempunyai dua fungsi, yaitu relief berfungsi
sebagai hiasan untuk mengisi bidang dan relief yang berfungsi sebagai media
untuk memuat cerita sesuai gjaran agama. Cerita yang dipilih untuk dipahatkan
pada dinding bangunan candi berbeda-beda, karena berdasarkan konsep
keagamaan yang dianut pada masyarakat pada masa itu. Bukan hanya cerita sgja
yang berbeda, namun gaya penggambarannya pun berbeda terlihat perbedaannya
antara relief candi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jadi bagi para seniman pahat
yang membuat relief tersebut di jaman itu, tidak ada kebebasan untuk berkarya.
Gaya relief pada candi Jawa Timur dibedakan menjadi beberapa kelompok oleh
Agus Aris Munandar dalam Candi Panataran (Ngadiono.dkk, 2003:42), yaitu
1. Bentuk Peralihan, misalnyarelief di pemandian Jalatunda dan Belahan,
berasal dari abad ke- 10-11 M.
2. Gaya Wayang, misalnya relief di Candi Induk Penataran, Candi
Surawana, berasal dari abad ke-14 M.
3. Gaya Kakawin, sperti relief di Batur Pendopo Penataran, Candi
Tigawangi, dan Candi Kedaton, berasal dari abad ke-14 M.
4. Bentuk Akhir Majapahit, seperti relief di bangunan punden berundak

Gunung Penanggungan dan Candi Sukuh, berasal dari abad ke- 14-15
M (Ngadiono.dkk, 2003:42).
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Agus Aris Munandar juga membagi relief Jawa Timur berdasarkan seniman
pemahat dalam Candi Panataran (Ngadiono.dkk, 2003:42), menjadi dua langgam,
yaitu :

1. Langgam Istana dengan ciri pahatan raya, tokoh-tokohnya
digambarkan berpakaian lengkap dengan perhiasan, hiasan panil
tampak rumit. Misalnya relief cerira Sudamala di Candi Tigawangi,
relief cerita Arjunawiwaha di Candi Jago, relief-relief di Candi Jabung,
Candi Jawi, Candi Surawana, dan Candi Induk Penataran.

2. Langgam Mandala dengan ciri bentuk sederhana, tidak rumit, tokohnya
digambarkan berpakaian biasa (sehari-hari), ada bidang-bidang yang
kosong pada panil. Misalnya relief cerita Sudamala di Candi Sukuh,
relief  Arjunawiwaha di Candi Kedaton, relief-relief di Gua
Selomangleng Tulung Agung, bangunan punden berundak di
Penanggungan, dan Batur Pendopo Penataran.

Relief pada candi masa Majapahit memang mempunya banyak
karakteristik termasuk relief pada Candi Penataran, selain pengelompokan gaya
dan lagam yang digunakan pada relief-relief candi Jawa Timur, setting
penggambaran pada panel adegan cerita relief juga dibagi menjadi tiga latar,
yaitu:

a. Latar depan: pada latar depan digambarkan figur manusia sebagai tokoh
yang berperan dalam panel adegan ceritarelief.

b. Latar tengah: pada latar tengah biasanya digambarkan pepohonan, pintu
gerbang, taman, dan bangunan biasa.

c. Latar belakang: pada latar belakang digambarkan bangunan penduduk atau
bangunan-bangunan yang bersifat sakral.

Tujuan dibaginya latar pada penggambaran adegan cerita relief berhubungan

dengan gjaran agama Hindu-Saiva, yaitu tentang adanya pembagian tiga lapisan

dunia (loka), yaitu bhurloka (dunia manusia biasa), bhuvarloka (dunia manusia
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yang telah suci), dan svarloka (dunia dewa-dewa), seperti yang diterapkan dalam
penataan bangunan candi di komplek Candi Penataran. Secara garis besar
penggambaran setting pada relief candi Jawa Timur berdasarkan konsepsi
bhurloka, bhuvarloka, dan svarloka. Visualisasi bhurloka digambarkan dalam
bentuk figur manusia di latar depan, bhuvarloka divisualisasikan dalam bentuk
simbol bangunan biasa, taman, dan pepohonan pada latar tengah, sedangkan
svarloka disimbolkan dengan bangunan suci di latar belakang.

Pembagian latar pada penggambaran relief di Jawa Timur, jika diamati
memperlihatkan adanya pandangan perspektif. Figur manusia dan simbol lain
dilatar depan digambarkan lebih besar, kemudian latar tengah digambarkan Iebih
kecil dari latar depan, dan penggambaran figur atau simbol dilatar belakang
digambarkan paling kecil dari latar depan dan latar tengah. Menurut Dumarchy
dalam Catusphata Arkeologi Maapahit (Agus Aris, 2011:181), efek perspektif

didasarkan pada dua rumus, yaitu:

Skema 2 : Efek perspektif dalam penggambaran relief
Sumber: Agus Aris (2011:183), CATUSPATHA
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1. Unsur-unsur yang sama tinggi dan berselang jarak yang sama, akan
tampak mengecil ke arah satu titik (yaitu titik lenyap) yang terletak di
garis cakrawaa.
2. Jka unsur-unsur itu tidak sama tingginya melainkan makin pendek,
maka tampak lebih kecil oleh karenaitu seolah-olah Iebih jauh.
Relief-relief pada komplek Candi Penataran yang telah di ketahui jalan
ceritanya yaitu Ramayana dan Kresnayana di Candi Induk, Bubuksah dan Gagang
Aking, Sri Tanjung, dan Sang Satyawan di Pendopo Teras. Berdasarkan
keterangan Kobijitsu Kenkyusho dalam Peninggalan Sgjarah dan Kepurbakalaan
Candi Panataran (2003), isi relief diceritakan secara singkat sebagai berikut:
a. Ramayana

Cerita Ramayana yang dipahatkan dalam dinding Candi Induk,
menceritakan ketika Sinta diculik oleh Rahwana. Mulai dari relief adegan
pertama, Hanoman sampai di negeri Langka untuk mencari Sinta, lalu Hanoman
memanjat ke pohon asoka. Dia melihat Sinta dan memberikan cincin Rama
kepada Sinta sebagai bukti jika Hanoman utusan Rama. Seorang Raksasa melihat
Hanoman yang menemui Sinta, lalu melaporkannya kepada Rahwana. Terjadi
perkel ahian antara Hanoman dengan para prajurit Raksasa utusan Rahwana.

Daam perkelahian pertama Hanoman menang, lalu datang bala bantuan

yang lebih besar, Aska dan Indrgjit anak Rahwana ikut serta dalam peperangan
tersebut. Hanoman tertangkap oleh panah ular Indrgjit, tubuh Hanoman dililit ular.
Kemudian Hanoman dibawa dihadapan Rahwana, atas perintah Rahwana, ekor
Hanoman dibungkus kain lalu disiram minyak dan dibakar. Tanpa disangka

Hanoman mampu melepaskan ikatan ditubuhnya, Hanoman pun melarikan diri

dengan ekor yang terbakar. Hanoman meloncat-loncat diatap rumah penduduk,
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sehingga menimbulkan kebakaran. Hanoman meminta ijin untuk pergi kepada
Sinta dan akan kembali membawa bala bantuan. Hanoman menemui Rama dan
menceritakan apa yang terjadi di negeri Langka. Kemudian Hanoman kembali ke
negeri Langka dengan tentara monyetnya, perkelahian hebat antara tentara monyet
dan tentara Raksasa pun terjadi.

b. Kresnayana

Cerita Kresnayana menceritakan tentang Kresna yang menculik Rukmini.
Rukmini adalah putri Bhimaska Raja Kundina yang akan dijodohkan dengan
kemenakan Jarasandha Raja Karawira yang bernama Cedirgja. Namun Rukmini
dan ibunya Prthukirti tidak menyetujuinya, ibu Rukmini berkeinginan Kresna
kemenakannya yang menjadi suami Rukmini. Ibu Rukmini menjelaskan tentang
apa yang terjadi, dan menyuruh Kresna menculik Rukmini agar tidak jadi
dijodohkan dengan Cedi.

Malam pesta penyambutan pernikahan Rukmini dan Cedi diadakan, pada
saat pesta sudah akan berakhir Rukmini melarikan diri dengan menyamar menjadi
Kili. Rukmini berhasil lolos dari penjagaan ketat oleh kakaknya Rukma dan Cedi.
Kemudian Rukmini dibawa dengan kereta oleh utusan Kresna. Cedi
mengetahuinya dan ingin membunuh Kresna, Rukma kakak Rukmini berrangkat
dengan bala tentaranya mencari Rukmini. Rukma bersumpah tidak akan kembali
ke Kundina, jika tidak membunuh Kresna.

Akhirnya Rukma menemukan persembunyian Rukmini dan Kresna,
Kresna mejelaskan alasannya menculik Rukmini, tetapi Rukma malah semakin

marah dan menyerang Kresna. Peperangan pun terjadi walaupun sebenarnya
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Kresna tidak menginginkannya, Rukma terkena panah dan jatuh tidak berdaya.
Rukmini memegang kaki Kresna dan memohon agar tidak membunuh kakaknya.
Rukma senang karena ia masih hidup, sesuai dengan janjinya Rukma tidak
kembali ke Kundina dan membangun kergjaannya sendiri. Kresna membawa
pengantinnya yaitu Rukmini ke Dwarawati dan hidup bahagia bersama.

Cc. Sang Satyawan

Cerita Sang Satyawan adalah beris tentang percintaan Satyawan dan
Suwistri. Dikisahkan Sang Satyawan adalah seorang dewa, suatu ketika Sang
Satyawan menggoda orang-orang yang sedang bertapa. Para dewa dikhayangan
mengetahuinya dan memutuskan untuk menghukum mati Satyawan, kemudian
diutus Dewa Kaa mencari dan membunuh Satyawan. Kaa pun menemukan
Satyawan dan langsung melahap Satyawan masuk ke dalam perutnya. Dari dalam
perut Kala Satyawan mengancam akan merobek-robek perut Kala. Kala berjanji
akan mengeluarkan Satyawan dari perutnya dan akan menjadi pengikut Satyawan.
Satyawan kemudian dikeluarkan dari perutnya, tetapi Kala tidak menepati
janjinya karena tidak mau menjadi pengikutnya, Satyawan marah dan mengutuk
Kalamenjadi batu.

Satyawan pergi ke negeri Mertanirmala dan menjelaskan pada Mahargja
Yayati bahwa dirinya adalah seorang dewa yang turun ke bumi untuk mencari
pekerjaan apa sgja, lau oleh Maharga Yayati Satyawan dinikahkan dengan
putrinya yang bernama Suwistri. Satyawan berniat menguji istrinya atas
kesetiaannya, maka Satyawan pergi meninggalkan Suwistri untuk bertapa.

Suwistri mencari suaminya dengan didampingi Ni Sucita, memasuki hutan-hutan.
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Satyawan mengetahui jika Suwistri mencarinya, dengan kesaktiannya Satyawan
mengganggu istrinya dengan berubah menjadi ular bersayap dan harimau, tetapi
Suwistri tidak takut dan terus mencari Satyawan. Suwistri sampai di suatu tempat
para petapa, para petapa jatuh cinta pada Suwistri karena kecantikan, mereka pun
berkelahi untuk mendapatkan Suwistri. Suwistri memutuskan untuk menjadi
biarawati dan namanya diganti Kili Brangti. Ternyata pertapaan indah tersebut
dibuat oleh suaminya yang menyamar menjadi Cilimurti, akhirnya Satyawan dan
Suwistri bersatu kembali dan pergi ke khayangan. Ibu dan ayah Suwistri
meninggalkan kerjaannya untuk betapa, Satyawan mengetahui tujuan mereka dan
membuatkan sebuah pertapaan yang indah untuk mertuanya.
d. SriTanjung

Cerita Sri Tanjung menceritkan tentang percintaan antara Sidapaksa dan
Sri Tanjung. Suatu ketika Sidapaksa diutus Prabu Sulakrama ke Kahyangan
Indraloka, menyampaikan surat yang dikirim Sang Prabu. Akhirnya setelah
memikirkan cara untuk pergi ke Indraloka, Sidapaksa berhasil sampai di Indraloka
dan dijamu oleh tiga bidadari Indraloka. Dalam relief selanjutnya Sri Tanjung
tampak bersembunyi ditaman, dan seorang pelayan memberitahu bahwa Prabu
Sulakarma sudah pergi. Sri Tanjung meninggal karena dibunuh Sidapaksa
suaminya, arwah Sri Tanjung menaiki ikan lumbalumba besar yang
memancarkan air dari mulutnya dalam perjalanan ke aam baka Sidapaksa
membunuh istrinya karena mendengar istrinya berselingkuh saat ia pergi ke
Indraloka. Sri Tanjung dihidupkan kembali karena belum saatnya ia meninggal,

mengetahui istrinya masih hidup dan berada di pertapaan Prangalas Sidapaksa pun
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mencari Sri Tanjung. Sidapaksa sampai di desa Prangalas dan disambut baik oleh
Bagawan Tambapetra dan Sri Wani.
e. Bubuksah dan Gagang Aking

Bubuksah dan Gagang Aking adalah dua orang bersaudara masing-masing
dikenali dengan nama Bubuksah dan Gagang Aking. Kedua bersaudara tersebut
bertapa untuk mencapai tingkat kesempurnaan hidup. Pada saat bertapa,
Bubuksah makan segala makanan sehingga badannya gemuk sedangkan Gagang
Aking menjauhi makan minum sehingga menjadi kurus kering. Pada suatu ketika
Betara Guru mengutus Kalawijaya yang sebenarnya juga seorang dewa yang
menyamar sebagai harimau putih untuk menguji kakak beradik tersebut siapa
yang sudah mencapai bhumi tyaga (sudah tidak terikat dengan duniawi).

Kaawijaya melaksanakan tugasnya, dengan wujud harimau putih ia
menghampiri Gagang Aking terlebih dahulu dan mengatakan bahwa ia
menginginkan daging manusia, Gagang Aking menolaknya karena tidak ada
gunanya memakan dirinya yang kurus kering lalu Gagang Aking menyuruhnya
pergi pada Bubuksah. Harimau putih menghampiri dan mengatakan hal sama
kepada Bubuksah, dengan ketulusannya Bubuksah mempersilahkan harimau putih
memakan dirinya. Harimau putih kemudian menjelma kembali menjadi
Kalawijaya, Bubuksah dinyatakan lulus dalam ujian. Setelah meningga roh
Bubuksah masuk surga tertinggi dan rohnya dibawa dengan menaiki punggung
harimau putih, sedangkan Gagang Aking masuk surga biasa dan rohnya hanya

berpegangan pada ekor harimau putih.
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C. Wayang Beber

Wayang Beber merupakan pelopor munculnya perkembangan wayang di
Indonesia. Awal perkembangan Wayang Beber dimulai sgjak jaman kergjaan
Jenggala. Pada saat itu bentuknya belum sempurna seperti pada Wayang Beber
Pacitan. Kergjaan Jenggala dipimpin oleh Raden Inu Kertapati atau Panji
Kasatriyan, Raden Inu Kertapati ingin membuat cerita tentang para leluhurnya,
lalu beliau melukis wayang diatas daun siwalan dengan cerita wayang purwa.
Lukisan wayang pada daun siwalan disebut wayang rontal. Ron berarti daun dan
tal berarti siwalan (Suharyono, 1986:15). Penggunaan daun siwalan yang kecil
dianggap tidak sesuai untuk dijadikan media menulis atau melukis, kemudian
wayang rontal dikembangkan dengan menggunakan media yang lebih luas yaitu
daun kelapa. Pada masa pemerintahan Raden Kuda Laleyan di kergjaan Jenggal a,
beliau mengembangkan lagi Wayang Beber dengan melukis Wayang Beber diatas
kertas Jawa.

Suharyono (1986:17), mengatakan pada masa keragjaan Majapahit Wayang
Beber berkembang sangat pesat. Seperti pada keterangan Pangeran Kusumodilogo
dalam Serat Satra Miruda

Raden Joko Sesuruh, Jumeneng ratu Hajejuluk Prabu Brotono, angadaton

hing nagara Majapahit, amangun gambaring wayang purwa papane ono

deluwang Jawa, gunulung dadi sagulung, sarta kawuwuhan ricikane,

karan Beber.
Terjemahan :

Raden Joko Sesuruh, bertahta, bergelar Prabu Bratono berkergjaan di

negara Majapahit, membuat gambar wayang purwa tempatnya pada kertas

Jawa, digulung menjadi satu gulung, serta ditambah dengan perlengkapan

(yang dimaksud alat-alat, dan gamelan yang bearti ricikan) dinamakan
Wayang Beber.
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Berdasarkan kutipan diatas, sangat jelas keterangannya jika pada masa kergjaan
Maapahit Wayang Beber berkembang sangat baik dan masih diterima
masyarakat. Selanjutnya pada masa pemerintahan Prabu Brawijaya wayang-
wayang umumnya dan Wayang Beber khususnya berkembang sangat pesat karena
penanganan Raden Joko Prabangkara atau Raden Sungging Prabangkara putra
Prabu Brawijaya. Raden Sungging Prabangkara sangat cerdas dan pandai
melukis, karena kepandaiannya beliau diangkat menjadi lurah juru sungging.
Beliau sangat berjasa dalam menyempurnakan bentuk wayang dan peranannya
sangat penting dalam mengembangkan Wayang Beber.

Wayang Beber berkembang dari masa ke masa, tetapi semakin punah dan
keberadaannya tidak lagi diterima di kehidupan masyarakat. Pada jaman kergjaan
Demak tidak diketahui banyak tentang Wayang Beber, karena pada masa kergjaan
Demak mulai berkembang agama Islam yang dalam hukum Islam memusrikkan
pemujaan pada gambar dan patung manusia. Pada masa itu masyarakat sangat
menyukai pertunjukan Wayang Beber, maka para wali mangambil suatu kebijakan
dengan membantu merubah bentuk figur wayang agar tidak terkesan menyerupai
manusia. Sampai saat ini Wayang Beber masih ada yaitu berada di Pacitan dan
Wonosari. Wayang Beber Pacitan terdiri dari enam gulungan-21 jagong dan berisi
cerita siklus Panji episode Jaka Kembang Kuning. Sedangkan Wayang Beber
Wonosari mempunyai dua cerita yaitu siklus Panji episode Remeng Mangunjaya
dan Damarwulan, terdiri dari 6 guling-18 jagong. Dinamakan Wayang Beber
karena berupa lembaran-lembaran yang berisi adegan-adegan cerita, dilukiskan

diatas kain atau kertas dan dipertunjukan dengan cara dibeberkan atau digelarkan.
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Diiringi dengan suara gamelan dan suara lantang dalang yang menceritakan

adegan per adegan lembaran Wayang Beber.

1. Bentuk Wayang Beber

Wayang Beber merupakan salah satu sejarah seni rupa khususnya seni
lukis dan Wayang Beber juga merupakan sgjarah awa mula terciptanya wayang.

Wayang Beber dibuat untuk pertama kalinya oleh Raden Inu Kertapati atau Panji

Kasatriyan dari kergaan Jenggala. Awalnya Wayang Beber disebut wayang

rontal, karena wayang dilukis diatas daun (ron) siwalan (tal) dengan cerita

wayang purwa. Kemudian karena dianggap terlalu kecil untuk media menulis dan
melukis, daun siwalan diganti dengan daun kelapa. Baru setelah itu Wayang

Beber dilukis diatas kerta Jawa dan beralih dengan cerita siklus Panji. Pada masa

kergjaan Majapahit Wayang Beber sangat populer dikalangan rakyat dan raja-raja.

Berdasarkan peninggalan Wayang Beber yang terdapat di Pacitan, wujud Wayang

Beber dapat dideskripsikan sebagai berikut :

a. Dilukis dengan media kertas kain-kulit kayu.

b. Dilukis dengan teknik sungging yang detail dan menggunakan pewarna alami
dari tumbuh-tumbuhan dan hewan.

c. Disis kanan-kirinya diberi dua bilah kayu. Dua bilah kayu bermanfaat untuk
membantu membeberkan pertunjukan Wayang Beber dan menggulung
Wayang Beber setelah dipertunjukkan.

d. Wayang Beber Pacitan terdiri dari enam gulungan. Setiap gulungan beris
empat jagong atau adegan cerita, setiap adegan dibatasi stilasi bentuk kayon.

e. Beris ceritasiklus Panji episode Jaka Kembang Kuning.
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f. Figur utama yang sering muncul dalam adegan-adegan yang dilukiskan
adalah figur Raden Panji Asmarabangun atau Jaka Kembang Kuning dan
Dewi Galuh Candra Kirana atau Dewi Sekartaji.

g. Ornamen Wayang Beber banyak menggambarkan tumpal, awan, karang air,
tumbuhan, burung, naga, kala (buto, demit), bentuk kayon sebagai pembatas,
yang menggambarkan dunia atas dan dunia bawah yang mengandung nilai-
nilai simbolis.

2. Cerita Wayang Beber

Pada awalnya Wayang Beber berisi cerita-cerita Mahabarata, kemudian
beralih dengan rangkaian cerita Panji. Cerita Panji diperkirakan baru muncul pada
zaman kergjaan Pajang, keterangan berasal dari kutipan dalam Pasunggingan

Wayang Beber Mangkunegaran Surakarta (Suharyono, 1986:23).

Nalika Candra 1486, kanjeng Susuhunan Bonang, nganggit damel
Wayang Beber carios gedog, kangge nyantuni Wayang Beber carios
purwa, prqmila dumugi saprika Wayang Beber ingkang katah inggih
carios Panji.

Terjemahan :

Di waktu tahun bulan 1486, kanjeng susuhunan Bonang mencipta,
membuat Wayang Beber ceritera gedog, untuk mengganti Wayang Beber
cer?tera purwa, maka sampal sekarang Wayang Beber yang banyak adalah
ceritera Pani.

Cerita Panji menceritakan tentang perjalanan Panji Asmarabangun mencari

Dewi Galuh Candrakirana, yang dalam perjalanannya menemui banyak rintangan.

Setiap gulungan pada Wayang Beber berisi empat adegan cerita, setiap adegan

dibatasi stilasi bentuk kayon. Dalam pertunjukan Wayang Beber dalang

membentangkan gulungan panil kertas yang berisi rangkaian cerita. Setiap gambar
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adegan diceritakan dengan suara lantang secara urut dari awal sampai akhir oleh
dalang. Ornamen Wayang Beber banyak menggambarkan tumpal, awan, karang
air, tumbuhan, burung, naga, kala (buto, demit), bentuk kayon, yang
menggambarkan dunia atas dan dunia bawah yang mengandung nilai-nilai
filosofis dan simbolis.

Wayang Beber jika dilihat berdasarkan cerita pokoknya dapat dibedakan
menjadi Wayang Beber Purwa dan Wayang Beber Gedhog :
a. Wayang Beber Purwa

Kata “purwa’ berarti awal, artinya Wayang Beber Purwa yaitu Wayang
Beber yang dibuat pertama. Muncul pada jaman kergjaan Jenggala oleh Raden Inu
Kertapati atau Panji Kasatriyan. Raden Inu Kertapati ingin membuat cerita
tentang para leluhurnya, lalu beliau melukis wayang diatas daun siwalan dengan
cerita wayang purwa yaitu cerita Ramayana dan Mahabarata. Kemudian wayang
rontal dikembangkan dengan menggunakan media yang lebih luas yaitu daun
kelapa. Pada masa pemerintahan Raden Kuda Laleyan di kergjaan Jenggala,
beliau mengembangkan lagi Wayang Beber dengan melukis Wayang Beber diatas
kertas Jawa (kertas kain-kulit kayu).
b. Wayang Beber Gedog

Wayang Beber Gedog diperkirakan muncul pada zaman kergaan
Majapahit, pemerintahan Prabu Brawijaya + 1378 Masehi. Wayang Beber Gedog
masih ada sampai sekarang yaitu Wayang Beber Pacitan dan Wayang Beber
Wonosari. Wayang Beber Gedog Pacitan berisi cerita siklus panji episode Jaka

Kembang Kuning, sedangkan Wayang Beber Gedog Wonosari berisi cerita siklus
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Panji episode Remeng Mangunjaya dan Damarwulan. Inti dari cerita ini sama

yaitu tentang percintaan Raden Panji dengan Dewi Sekartagji atau Dewi Galuh

Candrakirana, hanya versinya yang berbeda:

1)

2)

Panji Remengmangunjaya

Panji Asmara Bangun dengan Dewi Candra Kirana berbincang-
bincang. Pada saat itu dalm perbincangannya Panji bermaksud menguji cinta
dewi padanya. Tetapi jawaban Dewi mengejutkan Panji, karena dia jadi tahu
ternyata pengetahuan filsafat Dewi lebih tinggi daripadanya. Lalu Panji pergi
bertapa diam-diam meninggalkan Dewi. Dewi kesal dan pulang ke Kediri.
Dengan sayembara meniti rotan Dewi mencari Panji. Barang siapa dapat
meniti rotan, akan dapat jandanya Dewi. Hanya Panji yang dapat meniti
rotan, Dewi lalu kembali pada Panji.
Panji Jaka Kembang Kuning

Menurut Suharyono dalam Pasunggingan Wayang Beber
Mangkunegaran Surakarta, cerita Panji episode Jaka Kembang Kuning ada
didalam Wayang Beber Pacitan. Cerita Dewi Sekartaji yang hilang lau
diadakan sayembara oleh Prabu Brawijaya. Siapa yang menemukan Sekartgji
akan dinikahkan dengan Sekartgji. Lalu Jaka Kembang Kuning menyamar
jadi pemain musik. Saat Sekartgi kepasar, dia tahu penyamaran Jaka.
Sekartgji ditemukan oleh Jaka, lalu Sekartgji dijemput pulang ke Kediri. Jaka

pun menikah dengan Sekartaji.



3. Konsep Wayang Beber

Pada dasarnya Wayang Beber adalah seni pertunjukan. Wayang Beber
adalah wayang yang pertunjukannya dengan objek gambar, Wayang Beber
merupakan bentuk pertunjukan atau teater yang termasuk teater tutur, dengan
gambar sebagai objek yang dituturkan, atau diceritakan (Suharyono, 1986:1).
Cerita yang dituturkan sang dalang adalah cerita lingkup Panji. Wayang Beber
pada jaman lampau tidak hanya sekedar digemari masyarakat sebagai pertunjukan
wayang tetapi bahkan sebagai Pusaka Istana ragja-rgja. Konon Wayang Beber
dipertunjukan bukan hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai ritual
seperti tolak bala, ruwatan, syukuran dan penyembuhan penyakit.

Pada masa kergjaan Demak ritual seperti itu diharamkan karena Islam
melarang memuja gambar dan patung. Disamping itu penggambaran Wayang
Beber bergaya naturalis dan di dalam Islam juga melarang penggambaran manusia
menyerupai bentuk asli. Maka dari itu oleh para wali Wayang Beber didistorsi,
distylasi dan ditransformasi menjadi gaya dekoratif. Diketahui konsep dibuatnya
Wayang Beber berdasarkan perubahan bentuk relief candi Jawa Timur pada masa
kergaan Majapahit. Penggambaran figur manusia tampak samping dan banyak
ornamen didalam Wayang Beber seperti pada relief candi Jawa Timur pada masa
kergiaan Majapahit, menyempurnakan bentuk sebelumnya. Mengikuti perubahan
pada relief candi, + 1397 wajah muka yang semula tampak muka, mulai digambar
tampak samping, dan + 1521 distilisas lebih lanjut (Tabrani, 2011:137). Dapat
ditarik kesimpulan bahwa konsep Wayang Beber adalah (1) berdasarkan fungsi

adalah sebagai pertunjukkan, (2) berdasarkan penggambaran adalah bergaya
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dekoratif klasik yang merupakan titik akhir dari gaya dekoratif dan tidak bisa
digtilasi lagi bentuk-bentuknya, (3) berdasarkan isi cerita adalah lingkup Panji.
4. Fungs Wayang Beber

Berdasarkan konsep dasar Wayang Beber yang merupakan seni
pertunjukan, secara umum Wayang Beber mempunyai empat fungsi utama
sebagai seni pertunjukan wayang, yaitu:
a. Fungs Hiburan

Wayang Beber sebagai seni pertunjukan tentunya bertujuan untuk sarana
hiburan atau tontonan. Hiburan sangat dibutuhkan masyarakat untuk melepaskan
lelah dari kegiatan rutinnya, menghilangkan stres, dan membangkitkan semangat
baru. Pada dasarnya Wayang Beber dipertunjukan untuk tujuan ritual, tetapi
selanjutnya ketika pertunjukan Wayang Beber dimulai nilai-nilai ritual tidak
tampak dan nilai-nilai hiburan lebih menonjol. Sebagai sarana hiburan, seni
pertunjukan Wayang Beber disgjikan oleh dalang dengan nyanyian, suara gamelan
yang mengiringi dialog dalang, dan interaksi antara dalang dan penonton.
b. Fungs Ritual

Selain dipertunjukan, Wayang Beber juga berfungsi sebagai media ritual
seperti tolak bala, ruwatan, syukuran dan penyembuhan penyakit. Tujuannya
bukan untuk syirik, tetapi sebagai ungkapan atau simbol untuk berkomunikasi
kepada Yang Maha Kuasa. Biasanya dalam pertunjukan Wayang Beber, ritual
dilakukan sesuai dengan tradis yang berlaku. Ritual dilakukan sebelum
pertunjukan Wayang Beber dimulai, yaitu dengan meletakkan beberapa sesgji

yang harus dipenuhi dan pembacaan doa terlebih dahulu oleh dalang.
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c. Fungs Pendidikan

Salah satu fungsi penting dari seni pertunjukan tradisional adalah sebagai
media pendidikan atau sebagai tuntunan bagi para penonton yang menikmatinya.
Pada intinya sebuah pertunjukan wayang mempunya visi dan misi untuk
menyampaikan pesan pendidikan yang terkandung dalam perwatakan tokoh-tokoh
wayang dan jalan cerita wayang kepada para penonton. Di dalam pertunjukan
Wayang Beber yang beris tentang cerita Panji, nilai pendidikan disampaikan
melalui jalan cerita Panji yang pada intinya berisi peperangan antara kedua belah
yang saling bertentangan yaitu pihak Panji (baik) dan lawan (buruk). Peperangan
sebagai wujud perjuangan Panji dalam mempertahankan kebenaran, pada akhirnya
peperangan dimenangkan oleh pihak Panji yang mempunyai tujuan yang mulia.
Penonton dituntut untuk memahami nilai pendidikan yang disampaikan melalui
pertunjukan, sehingga pertunjukan Wayang Beber tidak hanya sebatas hiburan
sgjatetapi juga bermanfaat sebagai tuntunan hidup penikmatnya.
5. Unsur Pewayangan dalam Wayang Beber

Unsur pewayangan dilihat dari media yang digunakan untuk
menyampaiakan cerita wayang, yaitu melalui seni pertunjukan dan buku teks atau
karya sastra. Secara garis besar tujuannya sama, yaitu mengisahkan cerita wayang,
hanya penyampaiannya sgja yang berbeda. Melalui pertunjukan wayang, Wayang
Beber disgikan dengan rangkaian unsur teater, yaitu dengan musik gamelan,
dalang, dan Wayang Beber itu sendiri. Sedangkan melalui karya sastra, Wayang

Beber disgikan dengan rangkaian kata-kata berisi deskripsi isi cerita Panji.
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Berdasarkan unsur pewayangan, unsur pewayangan dalam Wayang Beber

diidentifikas sebagai berikut:

a.

1)

2)

Unsur Pertunjukan Wayang Beber
Pel aksana pertunjukan Wayang Beber

Pelaksana utama dalam sebuah pertunjukan wayang adalah dalang.
Daang adalah tokoh sentral dalam pertunjukan wayang dan bertanggung
jawab atas seluruh kelancaran pertunjukan tersebut (Burhan, 1998:43).
Dalang Wayang Beber menjalankan tugas sebagai sutradara, aktor, penata
musik, narator, dan penyanyi. Sebagai dalang Wayang Beber, harus
menguasal is cerita Wayang Beber, kerawitan yang sesuai, lagu, bahasa,
kata-kata dan nada suara setiap tokoh dalam Wayang Beber, dan bersuara
lantang. Dalang biasanya dibantu oleh pengrawit dan peshinden, yang
bertugas sebagai penabuh gamelan dan penyanyi sebagai pengiring
pertunjukan wayang. Namun, biasanya dalam pertunjukan Wayang Beber
hanya ada dalang dan pengrawit, kerena dalang juga menjalankan tugas
sebagai peshinden atau penyanyi.
Peral atan pertunjukan Wayang Beber

Peralatan yang digunakan untuk pertunjukan Wayang Beber adalah
gulungan-gulungan Wayang Beber yang berisi lukisan adegan wayang,
perangkat gamelan, dan perangkat panggung. Berbeda dengan pertunjukan
wayang lainnya yang menggunakan macam-macam gamelan lengkap,
perangkat gamelan Wayang Beber hanya menggunakan kendhang, kenong,

kempul dan gong. Perangkat panggung yang digunakan adalah batang pisang
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4)
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sebagai media untuk menancapkan ujung-ujung kayu gulungan Wayang
Beber, lampu sebagal penerang, dan sesgji yang berfungsi sebagai makna
simbolis budaya Jawa.
Kegiatan audio-visual pertunjukan Wayang Beber

Kegiatan audio-visual merupakan isi pertunjukan wayang itu sendiri.
Kegiatan audio-visual dalam pertunjukan Wayang Beber berupa kegiatan
pocapan, suluk, dodogan atau kepyakan, dan kegiatan dibeberkannya Wayang
Beber. Pocapan adalah ketika dalang menceritakan isi adegan cerita Wayang
Beber dengan kata-kata dan nada suara setiap tokoh dalam Wayang Beber,
dan dengan bersuara lantang. Suluk merupakan lagu yang disuarakan oleh
dalang yang berfungsi membangkitkan latar suasana tertentu, misalnya sedih,
gembira, dan marah. Dodogan atau kepyakan merupakan suara yang dibuat
dalang ketika memukul tempat penyimpanan Wayang Beber yang berbunyi
“dok, dok, dok!”, sebagal selingan saat menarasikan isi cerita Wayang Beber.
Penonton

Di dalam sebuah pertunjukan tentunya peran penonton sangat besar,
karena pertunjukan bertujuan untuk menyajikan hiburan kepada penikmat
seni pertunjukan. Sebagai dalang dituntut untuk membangun komunikasi
dengan para penonton, sehingga penonton pun ikut tenggelam dalam

pertunjukkan yang disgjikan dalang.
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b. Unsur TeksCerita

Wayang Beber Pacitan khususnya berisi cerita siklus Panji episode Panji
Jaka Kembang Kuning. Teks cerita atau karya sastra cerita Panji berasal dari
karya sastra serat Panji, yang mucul pada masa kergjaan Kediri dan Majapahit.
Wayang Beber yang diwujudkan dalam suatu teks cerita berisi tentang wacana
bagaimana bentuk Wayang Beber, cara pertunjukan Wayang Beber, cerita, dan
tokoh-tokoh Wayang Beber, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Secara
garis besar, Wayang Beber yang awalnya berupa sebuah pertunjukan, dikemas
dalam sebuah rangkaian kata-kata yang mendeskripsikan tentang ruang lingkup
Wayang Beber. Jika dalam pertunjukan Wayang Beber terjadi dialog dan tarik-
menarik antara dalang dan penonton, dalam sebuah karya sastra Wayang Beber

terjadi dialog dan tarik-menarik antara penulis dan pembaca.



BAB |11
CARA PENELITIAN
A. Bentuk Pendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan menggambarkan dan menginterpretasi objek yang diteliti sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan
tujuan utama, yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik
objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Pendekatan studi pustaka atau yang
disebut juga riset kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian (Zed, 2008:3).

Penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka digunakan
karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, mencatat, menganaisis, dan
menginterpretasikan benda-benda hasil sgjarah atau artefak yang diciptakan pada
jaman lampau, dalam penelitian ini yaitu patung dan relief komplek Candi
Penataran, dan Wayang Beber. Metode ini digunakan karena dianggap paling
tepat untuk mendeskripsikan secara relevan tentang masalah yang diteliti yaitu
proses transformasi perwujudan relief dan patung komplek Candi Penataran
menuju Wayang Beber. Dibutuhkan analisis data antara data yang diperoleh dari
sumber kumpulan data pustaka dan dari hasil penelitian secara langsung atau
observasi, sehingga data dapat menjawab permasalahan yang diangkat dalam

penelitian.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti membutuhkan tempat penelitian
untuk mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang diteliti. Penelitian relief dan
patung komplek Candi Penataran dilakukan di Blitar, Jawa Timur, sedangkan
untuk penelitian Wayang Beber di Pacitan, Jawa Timur.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung selama 7 kali kegiatan, dengan rincian
sebagai berikut:

Tabd 1. Jadwal Pendlitian

No. Hari, tanggal Kegiatan Lokasi

1. | Kamis, 21 Februari 2013 | Observasi | Seniman Wayang Beber
2. | Senin, 18 Maret 2013 Observasi 11 Komplek Candi Penataran
3. | Selasa, 19 Maret 2013 Observasi 11 Komplek Candi Penataran
4. | Rabu, 20 Maret 2013 Observasi IV Komplek Candi Penataran
5. | Kamis, 21 Maret 2013 Observas V Komplek Candi Penataran
6. | Rabu, 30 April 2012 Observas VI Seniman Wayang Beber
7. | Kamis, 23 Mei 2013 Observas VII | Seniman Wayang Beber

C. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari studi pustaka, yang berupa kumpulan dan
koleksi data pustaka dari sumber bacaan atau tulisan yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan seperti buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-
karangan ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia dan sumber lain yang membahas

tentang komplek Candi Penataran dan Wayang Beber. Sumber data yang utama
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adalah penelitian yang dilakukan peneliti terhadap subjek dan objek penelitian.
Subjek dalam penelitian adalah relief komplek Candi Penataran dan Wayang
Beber. Objek dalam penelitian adalah transformasi perwujudan relief dan patung

komplek Candi Penataran, menuju Wayang Beber.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentas

Pengumpulan data penelitian ini, salah satunya menggunakan studi
kepustakaan (literature review) atau analisis dokumen. Teknik ini merujuk pada
pengumpulan data yang diperolen melalui sgumlah literatur kepustakaan
berkaitan dengan patung dan relief pada komplek Candi Penataran, gambaran
umum komplek Candi Penataran, gambaran umum Wayang Beber, dan bentuk
Wayang Beber yang terdapat di internet atau dokumen lain dan dinilai relevan
dengan penelitian ini. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mencari bukti-bukti
penelitian yang dapat dissimpan atau dapat diabadikan sehingga menghindari
kemungkinan hilangnya data yang telah diberikan oleh narasumber. Dokumentasi
tersebut dapat digunakan apabila diperlukan yaitu berupa rekaman, video, dan
gambar atau foto yang berkaitan tentang transformasi relief komplek Candi
Penataran kedalam Wayang Beber.

Dokumen berupa tulisan diperoleh dengan melakukan studi pustaka yaitu
dengan mengumpulkan data pustaka yang relevan dari buku-buku ilmiah,

disertasi, tesis, ensiklopedia, laporan penelitian dan sumber lain yang membahas
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tentang teori transformasi, ruang lingkup komplek Candi Penataran dan Wayang
Beber.
2. Observas

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kelompok, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan
ingatan. Observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang
lain. Observasi dilakukan secara langsung di Blitar, untuk penelitian patung dan
relief komplek Candi Penataran, sedangkan penelitian Wayang Beber dilakukan di
Pacitan. Observas bertujuan untuk mengamati, mendokumentasi, dan
mengumpulkan data secara langsung, lalu dideskripsikan dengan menggambarkan
dan menginterpretasikan hasil penelitian ke dalam rangkaian kata-kata. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data yang berkenaan dengan transformasi relief
komplek Candi Penataran kedalam Wayang Beber, sehingga sasaran pengamatan
yaitu patung dan relief pada komplek Candi Penataran, dan Wayang Beber di

Pacitan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan aat yang digunakan dalam mencari data
Instrumen digunakan dalam situas yang relevan dengan permasalahan yang
sedang dikgji yaitu transformasi perwujudan relief dan patung komplek Candi
Penataran menuju Wayang Beber. Instrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai

alat pokok, maksudnya yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian,



mencari data, wawancara dengan sumber atau ahli yang kompeten. Untuk
memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, peneliti
menggunakan alat bantu berupa: (1) pedoman observasi, dan (2) pedoman
dokumentasi. Subjek dalam penelitian adalah relief komplek Candi Penataran dan
Wayang Beber. Objek dalam penelitian adalah transformasi perwujudan relief dan
patung komplek Candi Penataran, menuju Wayang Beber.
1. Pedoman observasi
Pedoman pengamatan atau observas dilakukan untuk mengetahui aspek
permasal ahan yang berupa kegiatan pengamatan terhadap subjek penelitian.
2. Pedoman dokumentasi
a. Dokumentasi subjek penelitian berupa tulisan dengan melakukan studi
pustaka yaitu dengan mengumpulkan data pustaka yang relevan tentang
komplek Candi Penataran dan Wayang Beber.
b. Dokumentasi subjek penelitian berupa dokumen foto komplek Candi
Penataran, dan dokumen foto Wayang Beber.

Tabel 2. Tabel instrumen pengumpulan data

Teknik
Pengumpulan
No. Masalah Konsep Data
obs | dok
1 komplek Candi Penataran | Gambaran umum v v
Tataletak v v
Konsep v v
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Relief (bentuk, ukuran, v v
danisi cerita)
Patung (bentuk dan v v
ukuran)
2. Wayang Beber Gambaran umum v v
Cerita v v
Konsep 4 v
Fungsi v v
v v

Unsur pewayangan

Keterangan:
obs : observasi

dok : dokumentas

F. Studi Pustaka

Pada umumnya penelitian sgarah yang terjadi di masa lampau
menggunakan data dari studi pustaka, karena peneliti tidak bisa melihat dan
mengalami sendiri apa yang terjadi dimasa lampau. Penelitian berpedoman
kepada sumber-sumber penelitian baik primer atau sekunder. Sumber primer
merupakan sumber tangan pertama yaitu data yang ditulis dari tangan seseorang
yang melihat, mengalami dan menjadi pelaku dibidang itu sendiri. Berupa buku-
buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, dan
hasil wawancara. Sedangkan sumber sekunder merupakan data tangan kedua yaitu
dapat diperoleh dari hasil penelitian orang lain yang berupa tulisan yang
bersumber data primer yang tidak langsung disaksikan dan dialami sendiri oleh

penulis, tulisan beris kritikan, tinjauan, ringkasan dan catatan singkat. Berupa
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ensiklopedia, kamus, buku pegangan, abstrak, indeks, textbook dan biasanya
ditemukan dalam artikel-artikel yang terdapat di situs-situs internet atau website.
Dengan melakukan studi pustaka, peneliti dapat memanfaatkan semua
informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan untuk menunjang latar belakang,
teori-teori dan metodologi yang mendasari masalah yang dibahas. Terdapat empat
ciri utama penelitian studi pustaka yang mempengaruhi sifat dan cara kerja
penelitian menurut Mustika Zed dalam Metodologi Penelitian Kepustakaan, yaitu

1. Pendliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan

bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi-mata

(eyewitness) berupa kejadian , orang atau benda-benda lainnya.

Data pustaka bersifat siap pakai (ready-made).

Data pustaka umumnya bersifat sekunder, dalam arti bahwa peneliti

memperoleh data dari tangan kedua bukan tangan pertama atau data

yang bersifat primer.

4. Data pustakatidak dibatas oleh ruang dan waktu, artinya kemanapun
peneliti datang dan pergi, data tidak akan berubah karena data bersifat
mati.

W

Di sesuaikan dengan penelitian peneliti, sumber data lebih banyak diambil
dari sumber primer yaitu buku-buku ilmiah, laporan penelitian, tesis, dan disertas,
yang membahas tentang teori transformasi, komplek Candi Penataran, dan
Wayang Beber, sedangkan sumber sekunder hanya digunakan untuk data

penunjang saja, dari artikel-artikel yang diambil dari internet.

G. Teknik Analisis Data

Anadlisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong,

2002: 103). Di dalam penelitian studi pustaka, analisis data menggunakan analisis
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pendahuluan yaitu serangkaian upaya sederhana tentang bagaimana penelitian
pada gilirannya dikembangkan dan diolah ke dalam kerangka kerja sederhana.
analisis dilakukan dengan beberapa tahap yaitu :
1. Koleks Data tentang Relief dan Patung komplek Candi Penataran dan
Wayang Beber

Koleks data diperoleh dari kombinasi antara bahan-bahan bacaan koleksi
dari data pustaka dan hasil penelitian di lapangan. Koleks data pustaka
dikumpulkan dari dua sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber data
pustaka khususnya didapat dari sumber primer yaitu dari buku-buku, tess,
disertasi dan lainnya yang khusus membahas tentang ruang lingkup komplek
Candi Penataran dan Wayang Beber, data pelengkap lainnya didapat dari sumber
sekunder yaitu dari internet, hasil observasi dan hasil wawancara dengan ahli.
Data lapangan diperoleh berdasarkan penelitian yang dilakukan secara langsung
terhadap komplek Candi Penataran, Blitar, dan Wayang Beber Pacitan, Jawa
Timur.
2. Komparas Data

Tahap selanjunya yaitu melakukan komparasi data terhadap dua jenis
sumber data tentang relief dan patung komplek Candi Penataran dan Wayang
Beber. Artinya data lapangan dikomparasi dengan data pustaka. Membandingkan
kedua data apakah terdapat data-data yang relevan antara data pustaka dan data
lapangan sesuai dengan masalah yang diteliti yaitu tranformasi atau perubahan

bentuk. Komparasi atau membandingkan data bertujuan untuk menyeleksi data
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antara data yang benar dan data yang diragukan, agar menemukan data yang
relevan antara keduanya.
3. Menganalisis Objek dan Subjek Penelitian

Langkah berikutnya yaitu menganalisis objek dan subjek penelitian,
dengan berpedoman pada hasil komparasi data. Patung dan relief komplek Candi
Penataran, dan Wayang Beber diubah terlebih dahulu ke dalam bentuk gambar
dua dimensi, kemudian dianalisis unsur-unsur visualnya, sehingga akan
menunjukkan fenomena transformasi patung dan relief komplek Candi Penataran
ke dalam Wayang Beber.
4. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan semua data yang didapat.
Kumpulan data berasal dari hasil koleks data, hasil komparasi data, dan hasil
analisis objek dan subjek penelitian. Semua data diolah dan dijadikan satu
kesatuan rangkaian kata-kata untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara rinci,
detail, dan relevan. Penygjian data dikelompokkan ke dalam sistematika
pembahasan hasil penelitian, misalnya data patung dan relief komplek Candi
Penataran dikelompokkan dalam pembahasan gambaran umum komplek Candi
Penataran, atau data transformasi figur manusia dikelompokan dalam pembahasan
transformasi patung dan relief komplek Candi Penataran menuju Wayang Beber.
5. Verifikas Data

Verifikas adalah penegasan forma terhadap kebenaran sesuatu
berdasarkan bukti-bukti empirik. Tahap verifikasi data bertujuan menegaskan atau

memantapkan data yang dikumpulkan benar-benar relevan dan dapat
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dipertanggungjawabkan untuk kebutuhan penelitian. Di dalam penelitian sgjarah
verifikasi sangat penting karena kumpulan data harus relevan, sehingga sesuai
dengan pembahasan dan menemukan pemecahan dari masalah yang diteliti. Jika
ternyata setelah diverifikasi data tidak relevan, peneliti harus kembali melakukan
pengumpulan data hingga data dapat dikatakan relevan dan dapat

dipertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Komplek Candi Penataran

1. TataLetak Komplek Candi Penataran

Gambar 11: Denah Komplek Candi Penataran
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013
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K eterangan Denah Komplek Candi Penatar an:

A :Baa Agung R : Perwara

B : Empat Ompak S'W: Fondasi

C : Pendopo Teras X : Perwara

D : Candi Angka Tahun Y : Candi Induk
E : BekasFondas Z : Fondasi

F : BekasFondas a : Prasasti

G : Tugu Condro Kapolo b : Fondas

H : Miniatur ¢ : Gudang

| : Miniatur d : Kamar Mandi
J :Fondas e : Candi Perwara
K : Candi Naga f : TanpaNama
L-Q: Fondasi g : Kolam (mataair)

Komplek Candi Penataran merupakan komplek candi terbesar di Jawa
Timur, berada di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar.
Tepatnya terletak di sebelah barat daya Gunung Kelud. Keterangan mengenal
awal mula dibangunnya komplek Candi Penataran tidak jelas. Menurut pernyataan
Agung Sarjianto, bahwa komplek Candi Penataran dibangun pada masa kergjaan
Majapahit pemerintahan Tribhuwanatunggadewi. Pernyataan ini dibuktikan
dengan bilangan angka tahun yang terpahat di bangunan tertentu komplek Candi
Penataran, menunjukkan tahun masa kergaan Majapahit. Komplek Candi
Penataran termasuk candi beraliran agama Hindu-Budha yang masih terdapat
unsur kepercayaan asli.

Terdapat pemukiman masyarakat di sekitar komplek Candi Penataran.
Jarak antara pemukiman masyarakat dengan komplek Candi Penataran sangat
dekat, bahkan hanya dibatasi oleh pagar pembatas komplek candi. Bagian
belakang komplek Candi Penataran terdapat sungai Sumberen yang bersumber
dari Gunung Kelud. Bangunan candi identik dekat dengan gunung dan sungai

sesuai dengan persyaratan dibangunnya sebuah candi. Menurut keterangan Agung
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Sarjianto, salah satu alasan adalah karena gunung dan sungai merupakan sumber
utama dari air dan batu. Secara logika dapat ditarik kesimpulan bahwa batu
sebagai bahan utama pembuatan bangunan candi yang berasal dari sungai dan
gunung, sehingga akan lebih mudah untuk menggambil bahan pembangunan
candi. Sedangkan air sungai yang bersumber dari gunung merupakan kebutuhan
pokok manusia, untuk diminum atau melakukan aktivitas yang memanfaatkan air
ketika berada di lingkungan percandian.

Berdasarkan gjaran agama, alasan bangunan candi dekat dengan gunung,
karena gunung merupakan tempat yang paling suci dan merupakan unsur yang
didewakan, sedangkan alasan dekat dengan sungai adalah untuk tempat upacara
ritual seperti melarung sesgji dan melarung abu jenazah. Pada masa Majapahit
agama berkembang dengan baik secara beriringan, sehingga terjadi percampuran
antara agama Hindu, Budha dan agama adli. Kepercayaan asli pada masa itu
menganggap gunung merupakan tempat arwah nenek moyang dan kemudian
gunung didewakan (mountain is God ). Komplek Candi Penataran merupakan
komplek candi yang dibangun berdasarkan konsep garan agama Hindu, Budha,
dan agama adli.

Berdasarkan hasil observasi, komplek Candi Penataran terbagi menjadi
tiga halaman dan terdiri dari beberapa bangunan candi, menunjukkan sistem
pembagian halaman pada komplek Candi Penataran merupakan pembagian tiga
dunia (loka) yang berdasarkan gjaran agama Hindu-Saiva yaitu ketiga konsep
dunia divisualisaskan dalam pembagian bangunan, halaman | dengan konsep

bhurloka divisualisasikan pada bangunan Bale Agung yang sederhana tanpa
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hiasan relief, halaman |1 tempat berdirinya Candi Angka Tahun dan Candi Naga
yang dilengkapi dengan pahatan relief hias, dan arca merupakan konsep
bhurvaloka, dan halaman 1l paling belakang berdiri Candi Induk Penataran
sebagai bangunan paling suci dan dekat dengan Gunung Kelud, wujud dari konsep
svarloka.

Konsep tiga dunia juga divisualisaskan dalam penggambaran relief
bangunan komplek Candi Penataran, dengan cara membagi penggambaran setting
atau latar relief. Visualisasi bhurloka digambarkan dalam bentuk figur manusia di
latar depan, bhuvarloka divisualisasikan dalam bentuk simbol bangunan biasa,
taman, dan pepohonan pada latar tengah, sedangkan svarloka disimbolkan dengan
bangunan suci di latar belakang. Tiga pembagian latar teridentifikasi dalam salah

satu penggambaran relief berisi cerita Kresnayana.

Latar Tengah (bhurvaloka)

Latar Belakang (svarloka)

Latar Depan (bhurloka)

Latar Depan (bhurloka)

Gambar 111 : Adegan relief cerita Kresnayana yang dibagi menjadi tiga latar
Sumber : Dokumentasi Hanifa, Mei 2013

Berdasarkan gambar di atas, selain teridentifikasi pembagian ketiga latar juga
teridentifikasi bentuk figur manusia yang menyerupai gaya penggambaran figur

manusia pada wayang khususnya Wayang Beber. Cerita relief yang sudah



diketahui dengan jelas adalah Ramayana, Kresnayana, Bubuksah dan Gagang
Aking, Sang Setyawan, dan Sri Tanjung.

Bangunan di dalam komplek Candi Penataran yang utama adalah Pendopo
Teras, Candi Angka Tahun, Candi Naga dan Candi Induk. Masing-masing
bangunan tidak memiliki bentuk yang sama, begitu pula dengan cerita relief yang
terpahat pada dinding bangunan, namun arca yang terdapat di komplek Candi
Penataran banyak yang sama bentuk dan fungsinya. Arca yang paling dominan di
komplek candi adalah arca Dwarapala. Agung Sarjianto mengatakan bahwa arca
Dwarapala dianalogikan dengan satpam jika dimasa sekarang. Bertugas sebagai
penjaga pintu masuk, keamanan negara, dan antisipasi ancaman dari luar.
Pendapat Agung Sarjianto sesuai dengan hasil analisis data, bahwa tugas
Dwarapala melindungi dan menjaga bangunan suci dari kekuatan jahat yang akan
masuk di wilayah komplek candi. Arca Dwarapala digambarkan dengan sosok
yang menyeramkan, raksasa besar dengan mata besar melotot dan alis hampir
bertemu di tengah dahi, bertaring, membawa gada dan nagapasa. Arca Dwarapaa
pada komplek Candi Penataran diletakkan secara berpasangan, dijumpai pada
pintu masuk gerbang utama komplek candi dengan ukuran Dwarapala yang

terbesar dan yang lainnya tersebar disekitar halaman 1, 11, dan I11 komplek candi.
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2. Bangunan Utama Komplek Candi Penataran

a. Pendopo Teras

Gambar 1V: Fondas Pendopo Teras
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Pendopo Teras terletak di halaman pertama komplek Candi Penataran
setelah pintu masuk utama. Permukaan bangunan berbentuk persegi panjang dan
hanya ditumbuhi rumput hijau yang tampak terurus. Ukuran bangunan 28 m x 10
m dan tinggi dari permukaan 1,5 m. Terdapat tangga naik ke permukaan pendopo
di sisi barat yang menjorok ke depan, di sudut-sudut tangga naik terdapat arca
Dwarapala kecil bersayap. Dinding pada bangunan Pendopo Teras dibagi menjadi
delapan bagian dengan dibatas pilar-pilar yang dililit oleh ular naga. Setiap
bagian-bagian permukaan dinding terpahat beragam cerita relief. Sebagian cerita
relief yang sudah diketahui jalan ceritanya yaitu Sang Satyawan, Bubuksah dan
Gagang Aking, dan Sri Tanjung. Di bagian atas relief ditemukan pahatan angka
tahun 1297 C atau 1375 Masehi. Angka Tahun 1297 C atau 1375 Masehi
menandakan bahwa bangunan ini memang dibangun pada masa Kergjaan

M ajapahit, karena masa Majapahit dimulai dari 1293-1528 Masehi.
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b. Candi Angka Tahun

Gambar V: Candi Angka Tahun
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Bangunan di atas disebut Candi Angka Tahun, terletak di halaman kedua
dan menghadap ke barat. Candi Angka Tahun berbentuk kotak dengan tingkat-
tingkat pelipis yang membentuk limas. Berukuran 6,5 m x 5 m dan tinggi dari
permukaan 9,5 m. Disebut Candi Angka Tahun karena di atas pintu masuk candi
terpahatkan angka 1291 C atau 1369 Masehi. Tubuh bangunan candi dihiasi relief
yang berfungs sebagai hiasan sgja, seperti di atas pintu dan relung-relungnya
terdapat relief hiasan kepala kala dengan mata bulat besar, hidung besar, taring
yang keluar dari mulutnya dan jari-jari tangan dengan kuku panjang yang
membentuk huruf V.

Di depan Candi Angka Tahun terdapat dua arca wanita cantik. Menurut
arsip dokumen Candi Penataran, arca di sebelah kiri candi adalah Dwarapaa

wanita, begitu pula arca di sebelah kanan juga Dwarapala wanita yang merupakan



57

perwujudan Dewi Sri, yaitu Dewi lbu, pelindung kelahiran dan kehidupan. Di
dalam bangunan Candi Angka Tahun terdapat arca Ganesha, maka dari itu Candi
Angka Tahun juga sering disebut Candi Ganesha. Ganesha adalah dewa ilmu
pengetahuan dan dewa penyingkir rintangan-rintangan. Ganesha diwujudkan
dengan manusia berkepala ggjah, duduk bersila di atas batu lingkaran berbentuk
bunga teratai, dan posisi tangan di atas paha berjumlah empat.

c. Candi Naga

Gambar VI: Candi Naga
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Candi Naga, bangunan menghadap ke Barat dan berada di halaman kedua.
Ukuran Candi Naga yaitu 9 m x 6,5 m dan tinggi 4,5 m. Berbentuk persegi dan
atapnya sudah tidak ada. Di depan tangga masuk candi terdapat arca Dwarapala
berukuran kecil yang menempel di bagian depan bawah arca Dwarapala
berukuran besar. Di dalam dinding-dinding bangunan Candi Naga tidak terdapat
relief yang beris cerita, hanya relief hiasan sgja. Di sebut Candi Naga karena

tubuh candi terdapat relief hias berupa naga yang melingkari tubuh candi. Naga
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tersebut disanggah keatas oleh sembilan figur manusia wanita dengan tangan
kirinya dan tangan kanannya membawa tempat minum. Figur wanita tersebut
adalah dewa yang digambarkan berpakaian mewah dengan prabha di bagian
belakangnya. Menurut penjelasan Agung Sarjianto bahwa sembilan figur wanita
yang mengangkat atau menyanggah naga keatas diartikan manusia sebagai bumi
dan naga sebagai penjaga bumi. Berhubungan dengan mitos pada jaman dahulu
yaitu jika ada gempa berarti naga sedang bergerak. Naga yang bergerak
dikarenakan naga tersebut dibangunkan oleh ulah manusia yang merusak bumi,
hal ini menyampaikan pesan mora agar manusia berhati-hati dalam bertindak dan
menjaga bumi, sehingga bumi pun menjadi aman dan damai.

d. Candi Induk

Gambar VI: Candi Induk Penataran
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Candi Induk adalah candi tersuci, karena komplek percandian candi induk
menduduki tempat yang tertinggi. Candi Induk terdapat dipaling belakang setelah
candi-candi perwara (Candi Angka Tahun dan Candi Naga) dan bangunan lain.

Candi Induk berukuran 32,5 m x 29,5 m dan tinggi 7,2 m. Bangunan menghadap
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barat dan terdiri dari tiga tingkat batur atau teras. Tangga naik teras pertama ada
dua dan masing-masing tangga naik dijaga oleh dua arca Dwarapala. Arca
Dwarapala masing-masing candi semuanya berbeda bentuk, begitu juga dengan
arca Dwarapala di Candi Induk. Arca Dwarapaa pada Candi Induk berdiri di atas
batu kotak dengan ukiran tengkorak manusia, badannya seperti manusia biasa,
memakal kalung ular, di sisi kanan atau kirinya ada arca wanita berdiri dan
berukuran lebih kecil, dan dibelakang arca Dwarapala ada angka tahun 1269 C
atau 1347 Masehi. Pada dinding teras pertama terdapat pahatan relief berisi cerita
Ramayana dan tiap panel dibatasi oleh medalion yang dihiasi stilasi binatang dan
tumbuhan. Selanjutnya dinding teras kedua Candi Induk, terdapat relief dengan isi
cerita Kresnayana, dan dinding teras ketiga beris penggambaran simbol singa
bersayap dan naga bersayap sebagai relief hias. Terakhir, permukaan teras ketiga

Candi Induk disebut sumuran.



3. TatalLetak Arca Komplek Candi Penataran
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Gambar VII: Denah Letak Arca Komplek Candi Penataran
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Tabel 3. Keterangan Arca Halaman Pertama

Kode Nama Arca

Ukuran Arca

Gambar Arca

1-2 | Dwarapala Pintu Masuk
Utama

Lebar Dada: 1,36 m
Tinggi: 2,10 m
Tebal: 1,22 m

3-8 | DwarapalaBalai Agung

Lebar Dada: 0,53 m
Tinggi: 1,45m
Tebal: 0,45 m
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9 Dwarapala Candi Lebar Dada: 0,45 m
Angka Tahun .
Tinggi: 1,75 m
Tebal: 0,30 m
10 | Dwarapaa Candi Lebar Dada: 0,40 m
AngkaTahun/ Dewi Sri | .
Tinggi: 1,83 m
Tebal: 0,33 m
11 | GaneshaCandi Angka | Lebar Dada: 0,66 m

Tahun

Tinggi: 0,93 m
Tebal: 0,44 m
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12-15

Dwarapala Pintu Masuk
Halaman Kedua

Lebar Dada: 0,99 m
Tinggi: 1,87 m
Tebal: 0,98 m

Tabel 4. Keterangan Arca Halaman Kedua

Tebal: 0,30 m

Kode Nama Arca Ukuran Arca Gambar Arca
16-17 | Dwarapala Pintu Masuk | Lebar Dada: 0,77 m
Halaman Ketiga o
Tinggi: 1,24 m
Tebal: 0,70 m
18 | ArcaPenemuan (sudah | Lebar Dada: 0,30 -
rusak) o
Tinggi: 0,54 m
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19

Dwarapala Candi Naga

Lebar Dada: 0,53 m
Tinggi: 1,45m
Tebal: 0,60 m

20-22

Arca Penemuan (sudah
rusak)

Tabel 5.Arca Halaman Ketiga

Kode

Nama Arca

Ukuran Arca

Gambar Arca

23-26

Dwarapala Tangga
Masuk Candi Induk

Lebar Dada: 0,82 m
Tinggi: 1,65m
Tebal: 0,55m

Arca di komplek candi didominasi oleh arca Dwarapala yang mempunyai

karakteristik yaitu (1) figur manusia raksasa besar dan menyeramkan, (2) mata

besar bulat melotot dan alis hampir bertemu di tengah dahi, (3) gigi bertaring, (4)




membawa gada dan nagapasa, dan (5) biasanya dengan posisi setengah berdiri.
Arca Peletakan arca Dwarapala di komplek candi sesuai dengan fungsinya
diletakkan secara terstruktur, Dwarapala diletakan secara berpasangan seperti di
depan gerbang pintu masuk komplek candi, ditiap perbatasan halaman I, Il, dan
[11, dan di depan pintu masuk utama bangunan candi, sesuai dengan fungsinya.
Selain arca Dwarapala, di dalam Candi Angka Tahun terdapat arca Ganesha dan
di depan candi terdapat dua arca figur wanita, salah satunyateridentifikas sebagai
arca Dewi Sri atau Laksmi dengan karakteristik yaitu (1) tangan berjumlah empat,
(2) tangan samping kiri membawa cankang kerang atau sangka, dan tangan
samping kanan sudah rusak, dan (3) di belakang tubuhnya terdapat sandaran
dengan pahatan simbol tanaman seperti padi, bungateratai, dan dedaunan.
4. Gaya Relief Komplek Candi Penataran

Pembacaan relief pada komplek Candi Penataran dimulai dari kiri ke
kanan atau disebut prasavya yaitu pembacaan relief secara berlawanan arah jarum
jam. Berdasarkan ciri-ciri gaya relief pada candi-candi Jawa Timur, ciri relief
pada komplek Candi Penataran adalah menggunakan Gaya Wayang dan Gaya
Kakawin. Relief Gaya Wayang terdapat pada dinding Candi Induk dan relief Gaya
Kakawin terdapat pada dinding Pendopo Teras. Sedangkan menurut pembagian
gaya relief, relief pada dinding-dinding Candi Induk termasuk Langgam Istana
dan relief pada dinding-dinding Pendopo Teras termasuk Langgam Mandala.

Dapat diidentifikas sebagai berikut:
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a. Relief Pendopo Teras

Relief Gaya Kakawin berisi tentang cerita-cerita kakawin, tutur dan
wawacan. Kakawin adalah jenis puisi jawa kuno, tutur adalah ucapan atau
perkataan dan wawacan adalah bacaan. Berdasarkan pengamatan terhadap relief
Pendopo Teras, relief berisi cerita Bubuksah dan Gagang Aking, Sri Tanjung, dan
Sang Satyawan. Tampak pada masing-masing panel relief, mengilustrasikan
percakapan (tutur) antara dua orang atau lebih dari dua orang. Cerita pada relief
berdasarkan wawacan dan kakawin yang dibuat pada masa Kergjaan Majapahit.
Wawacan dan kakawin pada dasarnya berisi tentang cerita percintaan dan gjaran
agama Hindu-Budha, yang mengajarkan kebaikan. Gaya relief Langgam Mandala
pada Pendopo Teras teridentifikasi sebagai berikut :

1) Bubuksah dan Gagang Aking

Gambar VIlI: Relief Bubuksah dan Gagang Aking
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Pada relief cerita Bubuksah dan Gagang Aking, terlihat sosok Gagang
Aking yang sedang berhadapan dengan seekor harimau putih dari jelmaan Dewa
Kaawijaya utusan Bhatara Guru yang tampak sedang bercakap-cakap, sebagai

latar depan. Gagang Aking berpakaian sederhana dengan telanjang dada dan
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hanya memakai kain sarung untuk menutupi pinggang sampai lutut kaki. Tidak
memakal perhiasan di tangan, kaki, leher, dan mahkota dikepalanya. Wajah
harimau digambarkan sederhana, tidak digambarkan dengan mata yang sangat
besar dan mulut yang menyeringai tajam dengan taring besar yang keluar dari
mulut. Kaki harimau putih tidak digambarkan dengan kuku yang panjang-panjang
dan tagjam. Latar tengah berupa ssmbol pepohonan yang distilasi dengan ornamen
tumbuhan yang sederhana. Latar belakang relief berupa simbol bangunan suci dan
simbol awan yang telah distilasi. Stilasi diubah dalam bentuk tumbuhan, tapi
sederhana. Banyak bidang-bidang di dalam panel yang yang dibiarkan kosong.
Secara keseluruhan relief di atas digambarkan dengan sederhana dan tidak rumit.

2) SriTanjung

Gambar IX: Relief Sri Tanjung
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Relief di atas adalah salah satu adegan relief bercerita Sri Tanjung.
Mengilustrasikan seorang wanita dengan rambut terurai sedang menaiki ikan
lumba-lumba yang memancarkan air dari mulutnya di latar tengah. Wanita

tersebut adalah Sri Tanjung yang arwahnya menuju ke alam baka dengan
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mengendarai ikan lumbalumba. Sri Tanjung tampak hanya memakai kain
penutup dari dada sampai kaki dan tidak memakai perhiasan. lkan lumba-lumba
digambarkan sesuai dengan bentuk aslinya tanpa distilasi. Di sebelah kanan
merupakan seorang lelaki yaitu Sidapaksa yang duduk termenung, karena
menyesali perbuatannya yang telah membunuh Sri Tanjung di latar depan.
Sidapaksa tampak memegang tumbuhan yang berada disampingnya, tumbuhan
digambarkan tanpa penggayaan. Sidapaksa berpakaian sederhana dengan
selendang yang dikalungkan dilehernya dan memakai topi tekes. Latar belakang
panel relief terlihat penuh dengan hiasan ornamen air laut dan tumbuhan. Secara
keseluruhan ilustrasi pada panel relief bercerita Sri Tanjung penggambaran figur
manusia apa adanya dengan pakaian sederhana, menggunakan motif-motif
ornamen sederhana dan tidak rumit.

3) Sang Satyawan

Gambar X: Relief Sang Satyawan
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Tampak di latar depan, Sang Satyawan yang memakai topi tekes dan

Suwistri istrinya. Tampak Sang Satyawan merangkul Suwistri yang sedang
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memegang rambut terurainya. Sepasang suami dan istri ini tampak sedang
bermesraan disebuah bangunan seperti pendopo di latar tengah. Sang Satyawan
hanya memaka kain yang menutupi bagian pinggang sampai lutut kaki,
sedangkan Suwistri memakai kain yang membalut tubuhnya dari dada sampai
kaki. Suwistri tampak menggunakan perhiasan berupa kalung dan anting-anting.
Latar belakang dihiasi stilasi tumbuhan dan bangunan suci seperti pura di kanan-
Kiri bangunan yang diduduki Sang Satyawan dan istrinya. Secara keseluruhan
relief di atas tampak sederhana dan tidak rumit sama seperti relief-relief lain di
Pendopo Teras, sesuai dengan ciri gayarelief Langgam Mandala.

Sesuai dengan identifikasi yang dilakukan terhadap relief-relief Pendopo
Teras, terbukti bahwa relief di Pendopo Teras termasuk Langgam Mandala
dengan spesifikasi bentuk sederhana, hiasan ornamen tidak rumit, tokoh-tokohnya
digambarkan berpakaian biasa, dan masih ada bidang-bidang kosong pada panel
relief. Pembagian tiga latar pada penggambaran setting relief juga jelas. Efek
perspektif terlihat dengan penggambaran figur dan simbol pada relief yang
semakin mengecil dari latar depan menuju latar belakang.
b. Relief Candi Induk

Relief Candi Induk berisi dua cerita yaitu Ramayana dan Kresnayana.
Relief dengan cerita Ramayana berada di dinding lantai dasar dan relief cerita
Kresnayana berada di dinding lantai pertama. Penggambaran relief bergaya
wayang, karena tokoh-tokohnya digambarkan menyamping dan isi cerita relief
berdasarkan cerita dalam pewayangan. Relief Candi Induk menggunakan

Langgam Istana, karena reliefnya menceritakan peristiwa di istana, ornamen yang
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digunakan rumit, hampir tidak ada bagian kosong dalam panel-panel relief, tokoh
utama menggunakan pakaian mewah dan tingkatan kasta di dalam relief sangat
terlihat. Ciri Langgam Istanateridentifikasi sebagai berikut :

1) Ramayana

2
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Gambar XI: Relief Ramayana
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Adegan di atas adalah salah satu adegan dari relief bercerita Ramayana
yang berada di dinding lantai dasar Candi Induk, relief di atas termasuk relief
Langgam Istana. Di baca dari kiri ke kanan, berlawanan jarum jam (prasavya).
Teridentifikasi dari jenis ornamen yang digunakan rumit, tokoh-tokoh dalam relief
menggunakan pakaian dan perhiasan yang mewah dan ruang kosong pada panel
relief dipenuhi dengan hiasan ornamen tumbuhan. Relief di atas mengilustrasikan
Hanoman (kanan) yang sedang berlutut dihadapan Rama (tengah) yang duduk di
atas dan dibelakang Rama ada dengan posisi berdiri Laksamana di latar depan.
Tampak Hanoman sedang menyampaikan berita kepada Rama tentang apa yang

terjadi di Alengka. Tokoh di dalam relief digambarkan memakai kain yang
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menutupi pinggang sampai kaki dan dibahunya ditanggalkan selendang kain.
Memakai perhiasan berupa Mahkota kergjaan, perhiasan ikat pinggang, kalung,
anting dan gelang. Latar tengah terdapat simbol pohon besar sebagai tempat
bersandar Rama dan latar belakang dipenuhi dengan simbol tumbuhan yang
rimbun yang mengalami stilasi. Ornamen yang digunakan penggayaannya sangat

rumit.

Gambar XII: Medalion pada Candi Induk Penataran
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Setiap adegan cerita atau setiap panel relief cerita Ramayana, dibatasi
medalion seperti pada gambar di atas. Masing-masing medalion bergambar
macam-macam binatang yang distilas dengan motif tumbuhan. Medalion
berdiameter 40 cm, berbentuk lingkaran. Medalion di atas mengingatkan pada

bentuk Wayang Beber, yang juga terdapat pembatas berupa motif kayon di setiap

adegan ceritanya.
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2) Kresnayana

Gambar XI11: Relief Kresnayana
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Relief di atas terdapat pada bangunan Candi Induk lantai pertama, berisi
cerita Kresnayana. Tidak seperti relief-relief lain di komplek Candi Penataran
yang dibaca dari kiri ke kanan (prasavya), relief Kresnayana dibaca dari kanan ke
kiri (pradaksina). Berlanggam Istana dan bergaya wayang, teridentifikasi dari
bentuk figur manusia yang digambarkan menyamping. Figur manusia
digambarkan secara berjgjar di latar depan, seperti pada Wayang Beber yang juga
menggambarkan figur manusia secara berjgjar. Relief mengilustrasikan Kresna
dan dua pengikutnya, salah satunya dengan posisi memberi sembah dan satunya
memanggul kotak beriss daun sirih. Dalam perjalanannya, Kresna dan
pengikutnya bertemu tiga wanita yang akan ke Kunida. Kresna sebaga tokoh
utama tampak menggunakan pakaian dan perhiasan lengkap yang mewah, seperti
Rama dalam relief Ramayana. Sedangkan tokoh figuran seperti dua pengikutnya
tampak menggunakan pakaian biasa. Latar tengah panel relief hanya terdapat satu
buah pohon ditengah, dan latar belakang dibiarkan kosong. Tetapi di beberapa

panel relief Kresnayana lainnya, latar belakangnya digambarkan ramai dan rumit
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seperti gambar tumbuhan, awan, bangunan suci, dan bangunan rumah penduduk.
Latar belakang pada relief Kresnayana digambar sesuai kebutuhan ilustrasi yang

diceritakan.

B. Proses Transformasi menuju Wayang Beber

1. Konsep Patung, Relief, dan Wayang Beber

Gambar XIV: Patung Dewi Sri, relief Kresna dan Wayang Beber
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Konsep dalam sebuah karya seni rupa perlu untuk diketahui karena akan
lebih mudah memahami apa yang ingin dikomunikasikan atau disampaikan
seniman dalam karya seni yang diciptakannya. Konsep berisi tentang ide dan
gagasan pada sebuah karya seni yang dapat diidentifikas melalui wujud, bahan,

warna, teknik, ragam hias, gaya, dan peranannya. Sebelum mendeskripsikan
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proses transformasi figur manusia secara detail, perlu dikaji unsur konsep pada
patung, relief dan Wayang Beber agar mempermudah menganalisa fenomena
transformasi yang terjadi. Unsur konsep yang diidentifikasi difokuskan pada

patung Dewi Sri, relief Krenayana dan Wayang Beber Pacitan, sebagai berikut:

a. Wujud
Tabel 6. Deskrips wujud patung Dewi Sri, relief Kresna dan Wayang
Beber
Patung Dewi Sri Relief Kresna Wayang Beber

Tigadimensi: Pahatan duadimensi: | Duadimensi:

Konsep pahatan dua | Konsep dua dimens
dimensi teridentifikasi | teridentifikas dari
dari wujud relief yang | wujud Wayang Beber
dipahat dipermukaan | yang berupa lembaran
dau patung yang dapat | ginging candi, hanya |kain dan  wayang
dilihat dari segala arah dapat  dilihat  dari | dilukiskan di atasnya
dan mempunyai volume. depan atau satu arah | Wayang Beber hanya

Konsep tiga dimensi
teridentifikas dari arca

dan tidak mempunyai | dapat  dilihat  dari
volume. depan dan  tidak

mempunyai volume.
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Tabel 7. Deskrips bahan patung Dewi Sri, relief Kresna dan wayang

beber

Patung Dewi Sri

Relief Kresna

Wayang Beber

Berbahan batu andesit:

Berbahan batu andesit:

Kertas-kulit kayu:

Bahan
dengan bahan yang

arca Sama

digunakan untuk
membuat bangunan
hal
dikarenakan bahan yang
diambil

yang sama yaitu dari

candi, ini

sumber

dari

sungai atau gunung
didekat komplek candi.

Bahan untuk membuat
relief

bahan untuk membuat

menyesuaikan

bangunan candi, karena

relief diaplikasikan
pada permukaan
dinding candi.

Berbeda
Wayang Beber yang
berbahan kertas-kulit

dengan

kayu, warnanya putih
kekuning-kuningan.

Penggunaan  kertas-
kulit kayu dipengaruhi
oleh

peradaban masyarakat

perkembangan

pada masaitu.

Warna

Tabel 8. Deskrips warna patung Dewi Sri, relief Kresna dan wayang

beber
Patung Dewi Sri Relief Kresna Wayang Beber
Warnanatural: Warna natural: Warna dari  bahan

Warna natural pada
arca teridentifikas dari
bahan yang
digunakan untuk

warna

membuat arca yaitu
batu andesit.

Warna natural pada
relief teridentifikasi dari

warna bahan yang
digunakan untuk
membuat bangunan

candi yaitu batu andesit.

Warna pada Wayang
Beber
keterangan dibuat dari
bahan-bahan
berasal dari tumbuh-

tumbuhan dan hewan.

menurut

alami

Warna yang banyak

adalah

warna putih, kuning,

digunakan
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merah, hijau dan
hitam untuk kontur-

kontur.

Teknik

Tabel 9. Deskripsi teknik pembuatan patung Dewi Sri, relief Kresna dan
Wayang Beber

Patung Dewi Sri Relief Kresna Wayang Beber

Teknik pahat: Teknik pahat: Teknik  lukis dan

Teknik pahat pada arca
teridentifikasi dari konsep
pembuatan patung Yyaitu
dipahat.

Teknik pahat pada

relief  teridentifikas
dari konsep
penggambaran  relief
yang diaplikasikan
pada permukaan
dinding candi dengan
cara dipahat.

sungaing:

Teknik sungging pada

Wayang Beber
teridentifikasi dari
cara

penggambarannya dan

pewarnaannya. Cara
penggambarannya

dengan kontur yang
tipis dan beberapa
kontur diulangi
dengan warna yang
berbeda.

pewarnaannya secara

Cara

bertingkat atau gradasi
dengan  menumpuk
warna tua ke warna
muda

bertingkat,

secara
cara ini
yang disebut dengan

teknik sungging.
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Tabel 10. Deskripsi ragam hias patung Dewi Sri, relief Kresna dan

Wayang Beber
Patung Dewi Sri Relief Kresna Wayang Beber
Ragam Hias Tumbuhan: | Ragam Hias | Ragam Hias Hewan
Tumbuhan: dan Tumbuhan:

Ragam hias pada arca
Sri

stilasi  dari

Dewi merupakan
tumbuhan.
Teridentifikasi dari motif
pada perhiasan yang
Sri,
motif pada pakaian yang
dikenakan Dewi Sri, dan
simbol

digunakan  Dewi

tumbuhan yang
dipahat dibelakang tubuh
Dewi Sri.

Ragam hias pada relief
Kresnayana merupakan
stilasi dari tumbuhan.
dari
yang
latar

Teridentifikasi
perhiasan

digunakan dan
belakang
banyak dihias motif-

relief  yang

motif tumbuhan.

Ragam hias pada

Wayang Beber
sebagian besar

merupakan stilasi dari
tumbuhan dan hewan.
Teridentifikasi  dari
penggambaran kayon
sebagai pembatas tiap
adegan, macam-
macam motif binatang
untuk mengisi bidang
yang kosong, motif
pakaian dan perhiasan
yang

tokoh-tokoh

digunakan
dalam
Wayang Beber.




f.

Gaya

77

Tabel 11. Deskripsi gaya penggambaran patung Dewi Sri, relief Kresna
dan Wayang Beber

Patung Dewi Sri

Relief Kresna

Wayang Beber

Gaya Dekoratif-Redlis:

Gaya Wayang atau

Gaya Dekoratif-

Arca candi yang terdapat
di Jawa Tengah dan Jawa
Timur berbeda. Arca di
Jawa Tengah dipahat
tidak
banyak detail ornamen,

naturalis  dan

sedangkan di arca gaya
Jawa

teridentifikas

Timur
pada
bentuk arca Dewi Sri
bergaya dekoratif-realis.
Bentuk tubuh,
tumbuhan, dan simbol

simbol

bentuk-bentuk lain pada
arca Dewi Sri masih
sesuai dengan bentuk adli
(redis), tetapi banyak
menggunakan  ornamen
untuk menghiasi tubuh

arca Dewi Sri.

Dekoratif Wayang:

Klasik:

Relief pada candi-
Jawa Timur
sebagian

candi
besar
wayang,
pada
Kresnayana
bahwa
relief
figur

bergaya

teridentifikasi
relief

Penataran,
pada

Kresnayana
manusia digambarkan
menyamping  seperti
karakter wayang.
Adegan pada cerita
relief Kresnayana juga
dalam
beberapa panel seperti

dikemas

pada Wayang Beber.

Gaya [ukisan
dekoratif adalah
gaya lukisan yang
banyak
menggunakan motif-
motif hiasan dalam
penggambarannya.
Teridentifikasi pada
gaya lukis Wayang

Beber yang
didominasi  motif-
motif ragam hias

untuk mengisi dan
menghias setiap

bidang kosong.
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Tabel 12. Deskripsi peranan patung Dewi Sri, relief Kresna dan wayang

beber
Patung Dewi Sri Relief Kresna Wayang Beber
Peranan arca Dewi Sri | Peranan relief selain | Peranan Wayang
berdasarkan letaknya | sebagai hiasan dinding | Beber adalah sebagai
adalah sebagal arca| candi adalah sebagai | pertunjukan wayang
dwarapala, yaitu arca| media dakwah garan | yang berfungs
penjaga pintu utama. | agama Hindu melalui | sebagai hiburan
Sekaligus sebagal simbol | rangkaian cerita yang | kalangan rakyat
dewi pelindung kelahiran | terdapat pada relief | biasa maupun
dan kehidupan. Kresnayana. kergaan. Is cerita
Wayang Beber juga
terdapat garan
agama tentang
kebaikan. Jadi
disamping media
pertunjukan,

Wayang Beber juga

merupakan  media
dakwah agama
Islam.

Unsur konsep telah diidentifikasi sehingga jelas bentuk dari wujud, bahan
yang digunakan, warna, teknik, ragam hias, gaya dan peranannya. Berdasarkan
tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan konsep antara patung Dewi
Sri, relief Kresnayana, dan Wayang Beber, tetapi saling berhubungan satu sama

lain. Perbedaan unsur konsep pada tabel di atas menunjukkan adanya sebuah
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fenomena perubahan bentuk atau transformasi dari segi unsur rupa, media, dan
alam pikiran yang terdapat pada subjek penelitian.
2. Transformasi Figur Manusia

Transformasi figur manusia adalah perubahan bentuk komponen yang ada
pada tubuh manusia. Figur manusia yang dikai adalah figur manusia yang
terdapat pada patung dan relief komplek Candi Penataran dan Wayang Beber.
Patung dan relief komplek Candi Penataran sangat beragam, sehingga pengamatan
figur manusia difokuskan pada patung Dewi Sri dan relief Kresnayana. Dipilih
patung Dewi Sri dan relief Kresnayana dikarenakan bentuknya mudah diamati dan
sesuai dengan proporsi figur manusia, dan karakteristik bentuk figur manusia
mendekati ciri-ciri figur manusiayang digambarkan dalam Wayang Beber.

Proses transformasi figur manusia diamati dengan menggunakan unsur
rupa untuk menjelaskan secara detail proses transformasi figur manusia pada
patung Dewi Sri dan relief Kresnayana ke dalam Wayang Beber. Transformasi
figur manusia dibagi menjadi dua yaitu transformasi bentuk tubuh figur manusia
dan transformasi atribut yang dikenakan figur manusia. Secara garis besar proses
transformasi figur manusia, merupakan pengamatan perubahan dan pergeseran
bentuk bagian-bagian tubuh figur manusia dan atribut yang dikenakan pada
patung, relief dan Wayang Beber.

1. Transformas Bentuk Tubuh Figur Manusia

Untuk mempermudah menggambarkan dan mendeskripsikan proses

transformasi figur manusia, patung Dewi Sri dan relief Krenayana digambar

dalam bentuk gambar dua dimensi seperti pada Wayang Beber. Setelah itu baru
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dideskripsikan secara detail bagian-bagian tubuh figur manusia yang mengalami
transformasi ke dalam Wayang Beber secara detail meliputi bentuk mata, hidung,
telinga, leher, tangan, kaki, dan lain sebagainya, baik dari segi ukuran atau bentuk.

Proses transformasi dideskripsikan dalam skema dan tabel, sebagai berikut:

118 cm

Skema 3: Proses Transformas Figur Manusia
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Tabel 13. Prosestransformasi bentuk tubuh figur manusia

No | Unsur Rupa Proses Transformas Figur Manusia

Patung Relief Wayang Beber

1. [ Mata ' B w
-
: 2 em . 2cm |

2. | Hidung 4 #
3om |[1.8cm &

s *

| <>

1,5 cm




Bibir

Telinga

9.5¢cm

P——
42cm

Wajah

L eher

Telapak
Tangan

5¢cm

————

\

Tangan

20 cm

14,5 cm
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9. | Telapak Q:S

K aki 2ch 1cm$

ST 2,5cm
10. | Kaki
26 cm
56 cm
14 cm

11. | Keselurahan

e Posis

bediri

49 cm
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e Posisi -
duduk

Setelah patung dan relief diubah dalam gambar dua dimensi, perubahan
bentuk menjadi mudah dipahami dan diamati. Proses transformasi berawal dari
bagian-bagian tubuh figur manusia pada patung Dewi Sri yang dibandingkan
dengan figur manusia pada relief Kresnayana, kemudian dibandingkan dengan
figur manusia pada Wayang Beber. Tampak proses transformasi figur manusia ke
dalam Wayang Beber secara detail dari bentuk mata, telinga, hidung, bibir, dan
lain sebagainya yang tergambar dalam tabel di atas. Ukuran pada patung, relief,
dan Wayang Beber juga bertransformasi menjadi lebih kecil dan lebih kecil pada
perubahan akhirnya
2. Transformas Atribut (pakaian dan perhiasan) pada Figur Manusia

Atribut yang dianalisis meliputi pakaian dan perhiasan yang dikenakan
figur manusia patung Dewi Sri, relief Kresnayana, dan Wayang Beber. Pakaian
yang digunakan adalah kain batik dan sampur. Kain batik berupa kain berhias

pola-pola ornamen, yang digunakan dengan cara dililitkan pada tubuh bagian dada



sampai mata kaki untuk perempuan dan untuk lelaki hanya dari pinggang sampai

lutut atau mata kaki, biasanya dengan menambahkan ikat pinggang. Sedangkan

sampur atau selendang biasanya ditanggalkan pada bahu. Perhiasan yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1) Sumping: perhiasan yang dipasangkan mengelilingi telinga, berbeda dengan
suweng atau anting-anting.

2) Jamang: seperti mahkota yang dipasang didahi, untuk menahan rambut agar
tidak terurai ke depan.

3) Ikat pinggang: digunakan dipinggang, untuk mengencangkan pakaian agar
tidak mudah kendor atau |epas.

4) Keris: senjatayang selalu dibawa oleh |elaki pada jaman dahulu, disematkan
padaikat pinggang pada pakaian yang dikenakan.

5) Kelat bahu: gelang yang dipakai di lengan tangan.

6) Binggel: gelang yang dipakai di pergelangan tangan.

7) Ulur-ulur: kalung yang dipakai di leher.

8) Suweng atau anting-anting: dipakai dengan cara ditindikkan pada daun

telinga.
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Untuk keterangan yang lebih jelas, mengenai proses transformasi atribut
pada patung Dewi Sri, relief Kresnayana, dan Wayang Beber, digambarkan
dengan potongan-potongan gambar asli pada tabel dibawah ini:

Tabel 13. Prosestransformasi pakaian dan perhiasan pada figur manusia

No. | Atribut Proses Transformasi Atribut Figur Manusia
Patung Relief Wayang Beber
1. | Pakaian :
e Kain batik
e Sampur

2. | Perhiasan :

e Sumping
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e Jamang

e Kelat Bahu

e Keris Karena Dewi Sri| Tidak jelasada
berjenis  kelamin | atau tidak, hasil
wanita, jadi tidak pengamatan
menggunakan disimpulkan tidak
keris. ada.

e Bingge

e Ulur-ulur
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e Suweng

o |kat
pinggang

3. | Kesdlurahan
Atribut yang
dipakai

Proses transformasi figur manusia patung Dewi Sri dan relief Kresnayana
ke dalam Wayang Beber diakibatkan karena berkembangnya peradaban
masyarakat dari segi seni rupa, masyarakat mengembangkan teknik dan gaya

penggambaran menjadi lebih bervariasi dan tetap berorientasi pada gjaran agama
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Hindu-Budha, agama adli, dan agama Islam. Perubahan penggambaran figur
manusia berawal dari patung Dewi Sri yang berwujud tiga dimensi dengan teknik
pahat dan menggunakan gaya dekoratif-realis. Gaya dekoratif-realis tampak pada
bentuk tubuh dan atribut yang digunakan Dewi Sri. Bentuk tubuh Dewi Sri sesuai
dengan proporsi bentuk tubuh figur manusia dan belum mengalami stilasi, hanya
sgja karena Dewi Sri merupakan perwujudan dari seorang dewi, sehingga
tangannya berjumlah empat dan telinganya besar. Atribut yang digunakan Dewi
Sri berupa pakaian dari kain batik, dan perhiasan distilass dalam bentuk
tumbuhan, dari atribut tersebut jika diamati akan tampak menggunakan gaya
dekoratif. Dibagian belakang tubuhnya terpahatkan bermacam-macam tumbuhan
yang sudah mengalami stilasi, sehingga sangat tampak gaya dekoratifnya.
Kemudian bentuk patung bertrasformasi ke dalam pahatan dua dimensi
atau relief yang dipahat pada dinding bangunan candi, berupa rangkaian ilustras
cerita. Penggambaran figur manusia pada relief yang menyerupai bentuk patung
Dewi Sri adalah relief Kresnayana pada dinding teras kedua Candi Induk. Figur
manusia pada patung bertransformasi menjadi bentuk pahatan dua dimens atau
relief, dan bergaya dekoratif-wayang. Figur manusia digambarkan menyamping
dan terlihat gepeng atau pipih, mirip seperti bentuk figur manusia pada wayang
tetapi proporsi tubuhnya sesua dengan proporsi tubuh manusia dan belum
mangalami stilasi. Atribut yang digunakan lengkap, mewah, dan mengalami stilas
dalam bentuk tumbuhan pula. Ornamen yang digunakan tampak berkiblat pada

ornamen yang digunakan untuk menghiasi patung Dewi Sri.



89

Selanjutnya figur manusia pada patung Dewi Sri dan relief Kresnayana
bertransformasi dalam satu wadah yaitu ke dalam wujud dua dimensi Wayang
Beber, sebagai titik akhir dari proses perubahan. Bentuk figur manusia Wayang
Beber digambarkan menyamping seperti pada figur manusia relief Kresnayana
dan bergaya dekoratif-klasik. Gaya dekoratif-klasik merupakan gaya dekoratif
yang tidak bisa distilasi lagi atau merupakan gaya dekoratif tahap akhir, hal ini
tampak dari bentuk figur manusia Wayang Beber yang secara keseluruhan
mengalami stilasi dari bentuk tubuh dan atribut yang digunakan. Bentuk tubuh
sudah tidak sesuai dengan bentuk tubuh manusia sebenarnya. Terlihat pada
penggayaan mata pada figur manusia Wayang Beber yang menjorok keluar, hal
tersebut disebut gejaa ideografi. Atribut yang dipakai figur manusia Wayang
Beber lengkap, mewah, dan mengalami stilasi ke dalam bentuk tumbuhan,
karakteristiknya sama dengan pada patung Dewi Sri dan relief Kresnayana. Figur
manusia pada Wayang Beber dilukiskan dengan teknik sungging dan warna yang
beragam, sehingga figur manusia pada Wayang Beber terlihat lebih rumit. Secara
keseluruhan ornamen yang digunakan pada Wayang Beber adalah motif tumbuhan
dan hewan. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa proses transformasi figur
manusia disebabkan oleh perubahan penggayaan penggambaran dari dekoratif-
realis (patung Dewi Sri) menuju dekoratif-wayang (relief Kresnayana), lalu
menuju dekoratif-klasik (Wayang Beber).

3. Tranformasi Media
Transformasi media atau dikenal dengan istilah mediamorfosis dalam ilmu

komunikasi. Sesuai dengan penjelasan seselumnya, mediamorfosis secara garis
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besar adalah perubahan bentuk alat komunikasi, analogi dengan transformasi
media. Perubahan media dalam ilmu komunikasi masa kini dicontohkan dengan
perubahan media untuk menyajikan informasi kepada masyarakat yang semula
berupa koran berubah menjadi radio berubah lagi menjadi televis dan terus
berubah sesuai perkembangan teknologi yang semakin maju. Berhubungan
dengan masalah yang diteliti, mediamorfosis atau perubahan media adalah
perubahan media dari wujud patung atau arca yang dibuat dengan media batu
andesit, berubah menjadi wujud relief yang dipahat pada dinding bangunan candi
berbahan batu andesit dan tahap terakhir mengalami perubahan ke dalam Wayang
Beber dengan media kertas-kulit kayu. Proses perubahan media dapat dilihat pada

bagan dibawah ini :

PROSES TRANSFORMASI MEDIA

PERADABAN MASYARAKAT
(agama, budaya,pengetahuan,dll)

BATU BATU KERTAS-
ANDESIT ANDESIT KULIT KAYU

(pada dinding bangunan candi)

Media Patung Media Relief Media Wayang Beber

Skema4: Bagan Proses Transformasi Media
Sumber: Dokumentas Hanifa, April 2013

Bagan di atas menggambarkan proses transformasi media yang
dipengaruhi oleh peradaban masyarakat. Peradaban masyarakat zaman lampau

meliputi perkembangan garan agama yang masuk di Indonesia, perkembangan
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ilmu pengetahuan, perkembangan budaya dalam masyarakat berupa nilai-nilai
yang diterapkan dalam kehidupan masyarakat dan lainnya. Faktor-faktor tersebut
membentuk pola pikir masyarakat, sehingga masyarakat mampu berfikir lebih
luas dan menimbulkan keinginan untuk melakukan pembaharuan.

Proses transformasi media yang tampak pada bagan di atas merupakan
pembaharuan ke dalam bentuk yang lebih sempurna dan fleksibel. Pola pikir
masyarakat pada zaman lampau sebagian besar terbentuk berdasarkan pengalaman
hidup dan garan agama. Jadi para seniman rupa pada zaman lampau juga
berorientasi dengan jiwa yang menghubungkan antara Tuhan Yang Maha Esa
dengan manusia, sehingga hasil karyanya disebut karya batiniah.

Pada awalnya patung Dewi Sri dibuat sebagai ssmbol dewi ibu dan dewi
pelindung kehidupan. Patung Dewi Sri dipahat pada media batu andesit,
digambarkan dengan figur manusia yang sempurna. Lebih sempurna dari manusia
karena Dewi Sri mempunyai empat tangan dan telinga yang besar. Dewi Sri
diabadikan dalam sebuah patung mewakili garan agama Hindu yang dapat
melindungi kehidupan dan mewakili sebuah cerita tentang seorang wanita yang
menjadi dewi berkat ketulusan dan kemurnian hatinya. Tetapi, patung dirasa
kurang praktis sebagai media gjaran agama di sebuah percandian karena hanya
mewakili satu dari berbagal gjaran agama dan tidak semua orang dengan mudah
mengetahui alam pikiran atau isi yang terdapat pada sebuah patung.

Kemudian patung ditransformasikan ke dalam relief, dengan menggunakan
media yang sama yaitu batu andesit. Perbedaannya relief dipahat pada dinding

bangunan candi dan merupakan rangkaian cerita yang diilustrasikan dalam panel-



92

panel. Relief dinilai praktis dan lebih efektif sebagai media mengajarkan agama
Hindu karena dapat menjadi pelengkap patung dewa atau dewi. Dengan adanya
relief, ketika masyarakat datang ke komplek candi untuk beribadah, masyarakat
akan lebih mudah mengetahui alam pikiran yang terdapat pada sebuah patung
melalui ilustrasi cerita relief di dinding candi atau kuil. Masyarakat pun menjadi
paham dan mengerti gjaran agama yang disampaikan melalui media patung dan
mediarelief sebaga pelengkapnya. Apalagi relief diterapkan pada bangunan candi
yang merupakan tempat ibadah atau kuil.

Muncul pemikiran baru seiring dengan perkembangan zaman, tentang
patung dan relief yang hanya berada di kuil dianggap tidak efektif dan efisien
karena masyarakat harus datang ke kuil terlebih dahulu untuk belgjar agama
melalui patung dan relief. Kemudian Wayang Beber muncul sebagai wujud
pembaharuan dan perubahan bentuk patung dan relief yang dikemas ke dalam
media kertas-kulit kayu. Wayang Beber dinilai lebih fleksibel, efektif, efisien, dan
dinamis, karena masyarakat dapat belgjar agama tidak dengan harus mendatangi
kuil. Wayang Beber adalah penggabungan antara seni rupa dan seni pertunjukan.
Awalnya Wayang Beber berisi cerita Mahabarata yang merupakan gjaran agama
Hindu. llustrasi cerita dilukiskan dalam lembaran kertas-kulit kayu, dengan warna
yang beragam, dan penggambaran bentuk-bentuknya distilasi.

Cara penyagjian pertunjukan Wayang Beber adalah dengan menggelarkan
Wayang Beber yang diceritakan dengan suara lantang oleh dalang dan diiringi
musik gamelan. Pertunjukan Wayang Beber dapat diadakan dimana sgja,

dilingkungan kergjaan atau pun lingkungan masyarakat. Dengan caraini tentunya
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masyarakat lebih tertarik untuk belgjar agama, karena dapat belgar agama
sekaligus menikmati pertunjukan, bagaikan menyelam sambil minum air.
Masyarakat tidak lagi memahami sendiri alam pikiran yang terdapat pada patung
dan relief, karena dengan adanya pertunjukan Wayang Beber masyarakat Iebih
mudah memahami isi cerita yang disampaikan sang dalang dan menangkap pesan
moral atau ajaran kebaikan yang merupakan gjaran agama.

Keberadaan patung dan relief pada komplek percandian berkembang
beriringan dan hanya mengalami pembaharuan media. Seperti halnya relief yang
merupakan pelengkap dari sebuah patung, Wayang Beber pun merupakan
pelengkap adanya relief dan patung. Masing-masing mempunyai peranan sendiri
dan menempati ruang di dalam jiwa masyarakat zaman lampau. Proses perubahan
media secara garis besar adalah karena permasalahan bagaimana masyarakat luas
mampu menerima garan agama dan memahami dengan baik, sehingga
masyarakat selalu mencari cara yang lebih efektif dan efisien dengan selalu
membaharui media untuk menyampaikan gjaran kebaikan kepada masyarakat luas
secara lebih praktis.

Pada akhirnya, jika pembaharuan yang dilakukan diamati maka akan
tampak fenomena transformasi yang terjadi dan tetap saling mempengaruhi satu
sama lain. Hasil pengamatan dan deskrips tertulis di atas membuktikan adanya
proses transformasi media patung (arca Dewi Sri) yang semula menggunakan
media batu andesit berubah menjadi rangkaian cerita relief (Kresnayana) dengan

media dinding Candi Induk dan keduanya diubah dalam satu kemasan yang lebih
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praktis yaitu ke dalam Wayang Beber dengan menggunakan media kertas-kayu

kulit.

4. Transformas Dakwah

PROSES TRANSFORMAS!I DAKWAH

SISTEM KEPERCAYAAN

(agama Hindu-Budha,agama asli,
agama Islam)

o

Patung Dewi Sri Relief Ramayana Wayang Beber
(Media Dakwah A) (Media Dakwah B) (Media Dakwah C)

Skema 5: Bagan Proses Transformasi Dakwah
Sumber: Dokumentas Hanifa, April 2013

Proses transformasi berikutnya membahas tentang proses transformasi
dakwah. Proses transformas ini dipengaruhi oleh sistem kepercayaan yang
berkembang dalam masyarakat pada masa Maapahit. Hasil pengamatan terhadap
komplek Candi Penataran yang merupakan bangunan candi Hindu-Budha dengan
masih terdapat unsur kepercayaan asli, mencerminkan pada masa itu kepercayaan
yang berkembang adalah agama Hindu, agama Budha, dan agama adli.
Kepercayaan adi pada masa itu menganggap gunung merupakan tempat arwah-
arwah nenek moyang dan gunung didewakan (mountain is God ) pada masa itu.

Pada awal masa Majapahit agama Hindu dan agama Budha sudah berkembang
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beriringan di dalam kehidupan masyarakat, agama Hindu hadir dari para pendeta
India dan agama Budha hadir dari para pendeta Cina yang masuk ke Indonesia.
Mengakibatkan terjadinya pergeseran-pergeseran budaya pada sistem kepercayaan
asli atau agama asli masyarakat setempat, sehinggaterjadi akulturasi antara agama
Hindu dan agama Budha tanpa menghilangkan garan agama asli yang
berkembang lebih dahulu dalam masyarakat.

Para ahli agama Hindu-Budha pada masa Majapahit berusaha menyatukan
ketiga agama tanpa menghilangkan konsep dasar masing-masing agama, maka
dibangunlah komplek Candi Penataran yang menyatukan tiga konsep agama
untuk media berdakwah. komplek Candi Penataran dibangun dan dilengkapi
dengan karya seni rupa berupa patung dan relief yang melengkapi bangunan
candi, disebut dengan karya seni rupa Indonesia-Hindu karena pembuatannya
berorientasi pada garan agama Hindu-Budha yang berpadu dengan agama adli.
Pada masa itu tiap karya lahiriah merupakan karya batiniah yang berkonsep pada
jiwa, maksudnya seorang seniman membuat suatu karya seni harus dengan
menjiwai terlebih dahulu apa yang akan diwujudkan dalam bentuk visual,
sehingga hati dan pikiran terhubung dengan Tuhan Yang Maha Esa. Patung dan
relief pada komplek Candi Penataran dibuat untuk media berdakwah, yaitu media
berkomunikasi menyebarkan dan mengajarkan gjaran agama yang berhubungan
dengan jiwa.

Patung yang terdapat dalam komplek candi merupakan perwujudan dari
dewa atau dewi, salah satu contohnya patung Dewi Sri di Candi Angka Tahun

komplek Candi Penataran. Dewi Sri atau Dewi Laksmi adalah istri dari Dewa
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Wisnu. Alam pikiran yang tersembunyi di dalam perwujudan patung Dewi Sri,
beris garan agama Hindu. Dikisahkan, Dewi Sri adalah putri Dewi Antaboga
atau Dewi Ular, yang lahir dari airmata Dewi Anta. Kemudian saat menetas, Dewi
Sri sangat cantik dan lucu, dan akhirnya diangkat menjadi putri Batara Guru.
Dewi Sri tumbuh menjadi seorang putri yang cantik jelita, baik hati, lemah
lembut, halus tutur kata, dan luhur budi bahasa, karena kelebihannya itu Dewi Sri
diperebutkan para dewa termasuk ayah angkatnya sendiri Batara Guru. Para dewa
pun mencari jalan untuk memisahkan Batara Guru, untuk melindungi kesucian
Dewi Sri. Akhirnya, Dewi Sri dibunuh oleh para dewa, dan dikuburkan di bumi,
karena kesucian dan kebaikan hati yang dimiliki Dewi Sri, dari dalam kuburannya
muncul bermacam-macam jenis tumbuhan yang berguna untuk kehidupan
masyarakat.

Kisah tersebut yang melatar belakangi diwujudkan patung Dewi Sri. Dewi
Sri diwujudkan dengan wajah yang cantik dan postur tubuh yang indah.
Mempunyai empat tangan dan telinga yang besar. Dua tangan didepan dada,
membentuk sikap Dhyana Mudra, yaitu sikap semedi. Tangan samping kanan
sudah rusak tetapi diduga memegang Chakra atau bunga teratai, sebagai simbol
kemakmuran. Tangan samping kiri memegang Sangka atau cangkang kerang,
sebagai simbol peniup kehidupan, maksudnya meniupkan arwah ke tubuh
makhluk hidup dengan Sangka. Tubuh bagian belakang terdapat sandaran dan
dihiasi simbol tumbuh-tumbuhan seperti padi, daun-daun, dan bunga. Cerita Dewi
Sri merupakan garan agama Hindu, tentang jika menjadi manusia harus

mempunyal hati yang baik dan melakukan hal-hal baik, maka kehidupannya pun
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akan baik di dunia ataupun di akhirat kelak. Simbol-simbol yang digunakan dalam
patung Dewi Sri melambangkan bahwa Dewi Sri adalah pelindung kehidupan dan

kelahiran yang di ssmbolkan melalui bunga teratai, cangkang kerang, dan tanaman

padi.

b /] .
: Telinga besar:

E s Simbol Maha Mendengar
g

™ Cangkang Kerang
atau Sangka:

\x; Simbol Peniup Kehidupan
]
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}‘\uiﬁ sudah rusak,diduga
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Chakra/teratai:

Simbol Kemakmuran

! . Dhyana Mudra:

41 Simbol semedi

Y
L% -4,

/
I ==

1. 4 Padi:

Simbol kehidupan manusia

Padmasana:

§ Simbol Kemakmuran

Gambar XV: Alam pikiran arca Dewi Sri
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Secara singkat ajaran agama yang disampaikan dalam wujud patung Dewi
Sri adalah jika ingin kehidupan damai didunia manusia harus berbuat baik dan
melakukan perbuatan yang baik dengan ketulusan hati, perbuatan baik contohnya
saling melindungi sesama makhluk hidup (manusia, hewan, tumbuhan).

Masyarakat pun menjadi dapat mengenal dewa dan dewi sebagai simbol utusan
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Tuhan Y ang Maha Esa dan memahami gjaran agama yang divisualisasikan dalam
wujud patung. Bagi masyarakat umum, sangat sulit memahami alam pikiran yang
terkandung pada sebuah patung, maka dibuatlah relief pada sebuah bangunan
candi, sebaga pelengkap keberadaan patung Dewi Sri atau Laksmi. Salah satu
contohnya relief Kresnayana dan Ramayana pada Candi Induk Penataran, cerita
Kresnayana dan Ramayana berasal dari karya sastra India. Cerita Kresnayana
berisi tentang cerita percintaan antara Kresna dan Rukmini, sebenarnya Kresna
adalah jelmaan dari Dewa Wisnu yang turun ke bumi, sedangkan Rukmini adalah
jelmaan dari dewi Laksmi. Analog dengan cerita Ramayan yang berisi tentang
percintaan Rama dan Sinta, Rama juga adalah jelmaan Dewa Wisnu dan Sinta
jelmaan Dewi Laksmi. Penjelmaan Dewa Wisnu sebagai seorang manusia kesatria
atau penyelamat dunia, bertujuan untuk memberi contoh kebaikan kepada umat
manusia.

Dapat diambil kesimpulan gjaran agama yang terkandung adalah tentang
kehidupan manusia yang tidak jauh dari hal-ha baik dan buruk. Kedua cerita
memiliki isi yang sama, yaitu mengilustrasikan manusia yang berbuat baik dan
buruk, yang berbuat baik tentunya pada akhirnya akan selalu mendapatkan
balasan yang baik dan sebaliknya yang berbuat buruk pasti akan mendapat
balasan yang sesuai. Relief ebih mudah dipahami isinya karena berupa rangkaian
ilustrasi cerita pada bangunan candi, sehinggarelief sebagai media menyampaikan
gjaran agama (dakwah) lebih tersampaikan dengan baik kepada masyarakat.

Kemudian muncul Wayang Beber yang merupakan distorsi dan stilas

antara patung dan relief, sebagai wujud perubahan akhir media dakwah agama
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Hindu-Budha. Wayang Beber berkembang pesat pada masa Majapahit, pada
awanya Wayang Beber berisi cerita Mahabarata yang merupakan karya sastra
India, berarti pembuatan Wayang Beber juga dipengaruhi gjaran agama Hindu-
Budha. Setelah masa M ajapahit berakhir Wayang Beber terus berkembang sampai
memasuki masa peradaban Islam dan sampai saat ini. Secara garis besar Wayang
Beber dipengaruhi gjaran agama Hindu-Budha dan agama Islam, sehingga terjadi
akulturasi antara keduanya. Sebagai media dakwah agjaran agama Hindu-Budha
ditandai dengan isi cerita Wayang Beber yaitu Mahabarata yang berubah menjadi
cerita siklus Panji dan ritual-ritual sakral yang dilakukan ketika Wayang Beber
dipertunjukan. Sebagai media dakwah agama Islam ditandai dengan hilangnya
tradisi ritual seperti pemberian sesgji pada saat akan mempertunjukkan Wayang
Beber dan ditandai dengan penggambaran makhluk hidup yang mengalami
distors dan stilasi menjadi gaya dekoratif.

Munculnya Wayang Beber menjadi warna baru dalam media mengajarkan
agama, karena dinilai lebih menarik dengan dikemas dalam lukisan pada lembaran
kertas-kulit kayu yang dapat digulung. Dengan dikemas sedemikian pula, Wayang
Beber lebih praktis dibawa kemana-kemana untuk menyebarkan dan mengajarkan
agama pada masyarakat di wilayah tertentu, tidak seperti patung dan relief yang
dipatenkan berada di komplek percandian. Secara garis besar konsep Wayang
Beber dalam media dakwah adalah dengan pertunjukan Wayang Beber, agar

masyarakat |ebih mudah dan menikmati belgjar agama.
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C. Transformas Patung dan Relief Komplek Candi Penataran ke dalam
Wayang Beber

Hasil proses transformasi mewujudkan unsur-unsur rupa pada patung dan
relief komplek Candi Penataran bertransformasi ke dalam unsur-unsur rupa
Wayang Beber. Pada akhirnya Wayang Beber merupakan transformasi wujud
akhir yang telah melalui proses akulturasi dan inkulturasi. Akulturasi adalah
proses pembentukan budaya baru karena adanya budaya asing tanpa
menghilangkan jati diri budaya sendiri, sedangkan inkulturasi adalah proses untuk
mempelgjari dan menyesuaikan alam pikiran, sistem norma, dan adat sendiri
dalam menjawab tuntunan dan tantangan budaya baru. Ditarik kesimpulan bahwa
terjadinya transformasi unsur-unsur rupa tersebut, disebabkan oleh kemajuan cara
berfikir nenek moyang pada masa lampau karena masuknya budaya baru, yang
kemudian disesuaikan dengan budaya sendiri. Misalnya, berkembangnya agama
Hindu dan Budha yang dibawa orang Cina dan India pada masa kergjaan
Majapahit, tidak menenggelamkan agama asli yang berkembang sebelumnya,
tetapi saling berkembang beriringan pada akhirnya dan membentuk budaya baru
yang disebut budaya Indonesia-Hindu. Budaya Indonesia-Hindu terwujud dalam
bahasa visual patung dan relief komplek Candi Penataran, dan Wayang Beber .

Berikut ini merupakan hasil akhir dari proses transformas patung dan
relief komplek Candi Penataran ke dalam Wayang Beber. Sebelumnya telah
dibahas mengenai unsur konsep, proses transformasi figur manusia, proses

transformasi media, dan proses transformasi dakwah, kemudian dalam
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pembahasan ini ditelaah keseluruhan hasil akhir unsur-unsur rupa yang
bertransformasi, secara singkat dan padat.
1. Penggambaran Figur Manusia

Tabel 15. Prosestransformas pakaian dan atribut pada figur manusia

No Figur Perwujudan awal | Transformasi Transformasi
manusia awal akhir

1. | Posisi berdiri

2. | Posisi duduk

Tabel di atas merupakan garis besar dari proses transformas
penggambaran figur manusia yang meliputi transformasi tubuh figur manusia dan
transformasi atribut figur manusia. Hasil akhir dari transformasi penggambaran
figur manusia, diwujudkan dalam penggambaran figur manusia pada Wayang

Beber yang menggunakan gaya penggambaran dekoratif-klask. Gaya
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penggambaran dekoratif-klasik merupakan gaya penggambaran dekoratif akhir,
karena keseluruhan bentuk figur manusia sudah mengalami stilasi dalam
penggambarannya. Wayang-wayang yang muncul setelah Wayang Beber,
berkiblat pada bentuk-bentuk figur manusia dan simbol-simbol yang digunakan
Wayang Beber.
2. Simbol

Berdasarkan hasil pengamatan proses transformasi yang dilakukan
sebelumnya, ternyata terdapat simbol-simbol yang sama yang digunakan dalam
penggambaran ilustrasi cerita relief dan Wayang Beber. Simbol-simbol ini juga
mengalami  transformasi gaya penggambaran dekoratif ke dalam gaya
penggambaran dekoratif-klasik. Beberapa simbol-simbol yang bertransformasi,
berhasil diidentifikasi wujud akhirnya sebagai berikut:

a. Simbol pohon

Gambar XVI: Transformasi simbol pohon nagasari
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Menurut keterangan Wiyadi sebagai seniman Wayang Beber, jenis pohon

yang digambarkan pada relief Kresnayana atau Ramayana sama dengan pohon
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yang digambarkan pada Wayang Beber yaitu simbol pohon nagasari. Jika diamati,
bentuk simbol pohon keduanya memang mempunyai bentuk dasar yang sama.
Bentuk pohon nagasari pada relief mengalami transformasi dengan cara distilasi
dalam bentuk motif-motif tumbuhan seperti yang terlihat pada ssmbol pohon
nagasari Wayang Beber.

b. Simbol bangunan

Gambar XVII: Transformas simbol bangunan
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Simbol bangunan pada relief biasanya terdapat dilatar belakang
penggambaran latar relief, analog dengan simbol bangunan pada Wayang Beber.
Karakteristik bentuk struktur bangunannya juga sama, terdiri dari empat tiang,
atapnya berbentuk limas, dan berupa teras terbuka tanpa dinding. Simbol
bangunan pada relief bertransformasi dengan cara distilasi dalam bentuk motif-

motif tumbuhan, seperti yang terlihat pada simbol bangunan Wayang Beber .



104

c. Simbol dedauanan

Gambar XVI111: Simbol tumbuh-tumbuhan
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Simbol dedaunan banyak digunakan untuk mengisi bidang-bidang kosong
pada panel-panel relief maupun Wayang Beber. Simbol dedaunan pada relief
mengalami  stilasi dalam bentuk-bentuk ikal yang bergerigi, kemudian
bertrasformas ke dalam simbol dedaunan Wayang Beber yang distilasi lagi dalam
bentuk ikal yang lebih rumit sebagai hasil stilasi akhir.

3. Media Dakwah

Gambar XIX: Transformasi media dakwah
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013

Transformasi media dakwah, merupakan hasil akhir proses transformasi

media dan transformasi dakwah. Telah dijelaskan sebelumnya, transformasi media
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bertujuan mengungkapkan perubahan media yang digunakan patung, relief, dan
Wayang Beber, dipengaruhi oleh perkembangan pola pikir manusia dari masa ke
masa. Sedangkan transformasi dakwah bertujuan mengungkapkan perubahan alat
dakwah yang digunakan untuk menyampaikan gjaran agama yang merupakan
alam pikiran perwujudan patung, relief, dan Wayang Beber, dipengaruhi oleh
gjaran-gjaran agama yang sedang berkembang pada masa M g apahit akhir.

Diidentifikasi dengan teori mediamorfosis, fenomena transformasi media
dakwah bertujuan untuk menginterpretasikan bahasa visual yang terdapat dalam
perwujudan patung, relief, dan Wayang Beber sebagal media komunikasi yang
diciptakan untuk menyampaikan garan agama Hindu-Budha, agama adli, dan
agama Idam. Berawa dengan perwujudan patung dewa sebagai media
menyampaikan agjaran agama melalui bahasa visual patung. Bahasa visual patung
sulit diinterpretasikan masyarakat umum, sehingga muncul ide dan gagasan baru
dengan memanfaatkan dinding teras bangunan candi atau kuil, untuk memahat
relief yang beris cerita keagamaan, agar mempermudah masyarakat mengerti
gjaran agama yang disampaikan melalui ilustrasi-ilustras ceritarelief. Kemudian,
karena keduanya dinilai kurang fleksibel dan praktis, patung dan relief mengalami
transformasi akhir, yaitu dengan dikemasnya patung dan relief dalam satu wadah
yaitu Wayang Beber. Wayang Beber dijadikan media dakwah dengan
menggabungkan tiga cabang seni, yaitu seni rupa (lukis), seni musik, dan seni
pertunjukan.

Munculnya ide dan gagasan penggabungan tiga cabang seni, bertujuan

untuk menyampaikan gjaran agama agar |ebih menarik dan praktis. Wayang Beber
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dinilai 1ebih menarik karena memiliki nilai seni yang tinggi, karena menggunakan
warna yang beragam, penggambaran tokoh-tokohnya ekspresif, adegan ceritanya
lebih jelas, dan disgiikan dalam pertunjukan wayang yang melibatkan dalang,
pengrawit, dan penonton.

4. Penggambaran Latar pada Relief Kresnayana ke dalam Wayang Beber

Latar Tengah Latar Depan Latar Belakang

Gambar XX: Pembagian latar relief Kresnayana
Sumber: Dokumentas Hanifa, Maret 2013

Gambar XXI: Pembagian latar Wayang Beber
Sumber: Dokumentasi Hanifa, Maret 2013
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Berdasarkaan keterangan sebelumnya yang sudah tertulis, tujuan dibaginya
tiga latar pada penggambaran adegan cerita relief berhubungan dengan garan
agama Hindu-Saiva, yaitu tentang adanya pembagian tiga lapisan dunia (Ioka),
yaitu bhurloka (dunia manusia biasa), bhuvarloka (dunia manusia yang telah
suci), dan svarloka (dunia dewa-dewa), seperti yang diterapkan dalam penataan
bangunan candi di komplek Candi Penataran. Tiga latar tersebut adalah latar
depan, latar tengah, dan latar belakang. Hasil pengamatan terhadap relief dan
Wayang Beber menunjukkan bahwa, pembagian tiga latar tersebut juga digunakan
daam penggambaran Wayang Beber. Ditarik kesimpulan, penggambaran
pembagian latar pada relief bertransformasi ke dalam pembagian penggambaran

latar pada Wayang Beber, yang terlihat |ebih tertata dan jelas perspektifnya.
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BABV

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa:
Alam pikiran yang terdapat dalam wujud patung Dewi Sri , relief Kresnayana,
dan Wayang Beber, beris tentang agjaran agama.
Proses transformasi figur manusia mengalami perubahan penggayaan
penggambaran, berawa dari digunakannya gaya dekoratif-realis pada
penggambaran patung Dewi Sri, menuju penggunaan gaya dekoratif-wayang
pada penggambaran relief Kresnayana, lalu menuju penggunaan gaya
dekoratif-klasik pada penggambaran Wayang Beber.
Proses transformasi media menunjukkan adanya perubahan media yang
digunakan untuk memvisualisasikan arca Dewi Sri, relief Kresnayana, dan
Wayang Beber yaitu dari penggunaan bahan batu andesit untuk membuat
patung, beralih ke pemanfaatan dinding batu pada bangunan candi untuk
membuat pahatan relief, dan tahap terakhir menggunakan kertas-kulit kayu
dengan wujud lukisan Wayang Beber yang berupa pertunjukan.
Proses transformasi dakwah merupakan interpretas alam pikiran yang
tersembunyi dalam perwujudan arca Dewi Sri, relief Kresnayana, dan
Wayang Beber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa arca Dewi Sri dan relief
Kresnayana berorientasi pada garan agama Hindu-Budha dan agama adli,
sedangkan Wayang Beber berorientasi pada garan agama Hindu-Budha,

agamaasli dan agama Islam.
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Saran

Pengelola komplek Candi Penataran seharusnya lebih banyak menyediakan
keterangan tentang komplek Candi Penataran untuk pengunjung, agar
pengunjung tidak hanya sekedar melihat-lihat, tetapi juga dapat mengetahui
ruang lingkup komplek Candi Penataran.

Pemilik perangkat Wayang Beber seharusnya lebih terbuka dan membantu
para peneliti Wayang Beber, karena pada akhirnya hasil penelitian akan
bermanfaat untuk banyak orang dan membantu pel estarian Wayang Beber.
Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa, perlunya dapat menginterpretasi alam
pikiran yang tersembunyi dalam suatu karya rupa baik karya rupa masa
lampau maupun masakini.

Mahasiswa umum, perlunya pengetahuan tentang fenomena transformasi
budaya, transformasi sosiologi, trasformasi media atau mediamorfosis, dan
transformasi biologi, sehingga lebih luas mengembangkan ide-ide penelitian
fenomena transformasi yang dihubungkan dengan bidang-bidang ilmu
lainnya.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang fenomena transformasi karya
karya seni rupa zaman lampau terhadap karya-karya seni rupa zaman
sekarang oleh mahasiswa Pendidikan Seni Rupa dan tentang komplek Candi

Penataran oleh mahasiswa Pendidikan Sejarah.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGELOLA DAN WARGA

10.

11.

12.

SETEMPAT KOMPLEK CANDI PENATARAN

Bagaimana segjarah pada masa dibangun Komplek Candi Penataran?
Komplek Candi Penataran merupakan candi beraliran agama apa?
Apakah fungs dan tujuan Komplek Candi Penataran dibangun?

Ada berapa bangunan candi yang terdapat di dalam Komplek Candi

Penataran? dan masing-masing bangunan berfungsi untuk apa?

Apa berapa jenis dan nama patung di Komplek Candi Penataran? kenapa
patung dinamakan demikian?
Dari arah manarelief Candi Induk dibaca? Searah atau berlawanan jarum

jam?

Dari arah manarelief Pendopo Teras dibaca? Searah atau berlawanan
jarum jam?

Apakah isi ceritayang terdapat di dalam relief Candi Induk?
Apakah is ceritayang terdapat di dalam relief Pendopo Teras?

Apakah keberadaan Komplek Candi Penataran yang dekat dengan
pemukiman rakyat membawa pengaruh terhadap kepercayaan dan budaya
yang berkembang ditengah-tengah masyarakat?

Apakah anda mengetahui tentang pertunjukan wayang beber?

Menurut anda, jika dilihat dari penggambaran figur manusia pada relief,
apakah ada hubungan dengan penggambaran wayang, khususnya wayang
beber?



PEDOMAN OBSERVASI

. Melakukan penelitian tata letak bangunan Komplek Candi Penataran.

. Méakukan penelitian bentuk patung dan relief yang terdapat dalam
Komplek Candi Penataran.

. Melakukan pengamatan mengenai tata letak dan nama patung
Komplek Candi Penataran.

. Méakukan pengamatan isi ceritarelief yang terdapat di bangunan
Komplek Candi Penataran

. Melakukan pengamatan perwujudan figur manusia yang terdapat

. Méakukan pengukuran terhadap figur manusia pada patung dan relief

secara detail .

. Melakukan penelitian pengaruh Komplek Candi Penataran terhadap
peradaban masyarakat yang tinggal di sekitar Komplek Candi
Penataran.

. Méakukan wawancara dengan pengelola candi dan warga setempat.

. Mendokumentasikan kegiatan observasi, lokasi penelitian, patung dan
relief Komplek Candi Penataran.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Agung Sarjianto

Tempat : Rumah Mbah Bejo (warga sekitar Komplek Candi Penataran)

Tangga : 18 Maret 2013; pukul 7.53

No. Pertanyaan Jawab Hasil Wawancara

1. | Bagaimana sgarah Komplek Candi Di candi penataran patung dikit tapi relief | Berdasarkan angka tahun yang terpahat
Penataran? banyak. Candi angkatahun masakejayaan | di Candi Angka Tahun, dibangun pada

majapahit ke 3. Pemerintahan
Tribuanatunggadewi.

Candi identik dekat dengan kali, mesti
dekat dengan gunung berapi. Karna sangat
mudahnya untuk mencari bahan atau batu.
lya, skripsinya nomor satu. Saya cerita
sayaitu untuk tambahan skripsi itu banyak
anak-anak.

masa pemerintahan Tribuanatunggadewi,
kergjaan Majapahit.

Alasan bangunan candi dekat dengan
sungai dan gunung adalah karenalebih
mudah untuk mencari bahan untuk

membangun candi, yaitu batu.

Pada zaman lampau, karya lahiriah yang

dibuat para seniman juga merupakan




Kok ana watu apik-apik. Nggo opo yo iki?
000 nggo candi wae. Karya lahiriyah sama
dengan karya batiniyah. Karnalahir dan

batin itu ciptaan Tuhan.

Tetap ingat dan peduli, karenaini hasi
karyaleluhur kita biar bisalestari kalo kita
mampu mnghormati. Menghormati dulu,

baru lestarikan.

Orang sering salah tompo. Menghormeati
malah meyakini. Kan repot.

karya batiniyah.

Komplek Candi Penataran merupakan

candi beraliran agama apa?

Kao menurut saya Hindu.

Komplek Candi Penataran merupakan

candi Hindu.

Apakah fungsi dan tujuan Komplek
Candi Penataran dibangun?

Diatas tempat perabuan atau pembakaran.
Kalo di pewayangan anoman obong.
Dipetik dari Mahabarata

Fungsi Komplek Candi Penataran salah
satunya adalah sebagai tempat

pembakaran.

Ada berapa bangunan candi yang
terdapat di dalam Komplek Candi

Ada candi angka tahun, naga, induknya.
Kalo candi angka tahun diambil sebagai

Di dalam Komplek Candi Penataran,
terdapat Candi Angka Tahun, Candi




Penataran? dan masing-masing

bangunan berfungsi untuk apa?

lambang kodam 5 brawijaya untuk
simbolis. Didalam angka tahun ada arca

ganesa warnanya kecoklatan.

Terus diatas candi angka tahun
didalamnya. Itu ada candi kalo orang sini
menyebutnya candi srengenge tapi
simbolis sih itu. Gambar semacam macam
bintang itu apaitu. Simbolis majapahit
juga. Tapi simbolisitu di dalam angka

taun. Dikamera saya ada.

Candi naga tempat meletakkan sesgji untuk
upacara puja. Upacara puja, misale ada
keperluan untuk spiritual dan sakral orang
dulu itu sesgjinya dikasihkan disitu. Kan
gak boleh naruh sembarang tempat.

Makna simbolis candi naga, miturut yang
didepan sini. Kan ada orang yg dililit naga.

Naga, dan Candi Induk.

Di Candi Angka Tahun, terdapat arca
Ganesha. Di dalam bagian atas candi,
terdapat simbol matahari. Warga
setempat menyebut Candi Angka Tahun,
Candi Srengenge.

Candi Naga, merupakan tempat
peletakan sesgji untuk upacara puja,
seperti upacara keperluan spiritual dan
sakral.

Relief manusia yang mengangkat naga di
Candi Naga, menyimbolkan manusia
sebagai bumi, sedangkan naga sebagai

penyangga bumi.




Orang ibarat bumi, dulu. Naga adalah
penyangga bumi. Makane wong mbiyen
ngomong ada lindu lo, iki o nagane lagi
obah.

Apa berapa jenis dan nama patung di
Komplek Candi Penataran? kenapa

patung dinamakan demikian?

Disitu kergjaan kanjuruhan ada patung
dewi sri dengan adat jawanyaitu dewi padi
lambang kemakmuran di madyamarda
ceritawayang nya. Kalo dilukiskan yang
cantik. Kisahnya begitu datang langsung
membawa kebahagiaan umat manusia.
Senyumnya menjadikan keramaian hidup.

Karyanya menjadikan kemakmuran.

Didalam angka tahun ada arca ganesa

warnanya kecoklatan. Sebagai dewa apa

ya, oh dewa pendidikan. Ganesaitu berarti.

Lah itu untuk dianu di gunung kelud. La
itu namanya apa itu. Ada namanyaitu.

Patungnya namanya ganesa apaitu. Kalo

Di Komplek Candi Penataran, terdapat
patung Dewi Sri, patung Ganesha, dan
Dwarapal a.




mnurut orang dulu karena dsini ada candi
penataran terus dsitu ada gunung kelud.
Memberikan keterangan kok kenapa dulu
gunung kelud disembah-sembah. Bukan
nyembah gunung kelud, yg disembah tetap
Tuhan. Tapi cuma untuk minta kepada
Tuhan supaya marabahaya gak terjadi

sampe sini katanya.

Di candi penataran kenapa ada arca yang
membawa gardaitu, kok jalannyaturun
dulu trus naik, bukannya naik. Itu filosofi.
Tapi itu penjelasannya yang pernah

sekolah menjelaskan kalo arca didepan tu
namanya dwarapala. Mengapa mereka
selalu membawa garda. Mereka tu satpam.
Tim keamanan. Dwarapal a sebagai penjaga
pintu masuk. Dwara bahasa hindu.

Katanya orang masuk biar santun biar




aman dalam pemerintahan juga harus
mengedepankan bidang keamanan. Kalo
gak aman ya semua yang kenajuga.
Antisipasi penjajah dari luar. 1tu kalo turun
maksudnya harus yang santun. Filosofinya
gitu. Kalo udah turun sopan santun, lalu

naik menemui penjaga, nanti naik.

Orang dulu karyanyaitu dari jiwa. Misal
orang meditasi, bisadapat sinyal. Itu
dikaryakan biar gak lupa. Orang dulu itu
candi merupakan kitab. Berkarya berdasar
agama dan jiwa, dipikirkan, dan

dijelantarkan jare wong jowo.

Apakah keberadaan Komplek Candi
Penataran yang dekat dengan
pemukiman rakyat membawa
pengaruh terhadap kepercayaan dan
budaya yang berkembang ditengah-

Candi pnataran sayakiratidak begitu
membawa pengaruh peradaban baru. Cuma
hindunya gja. Kalo bulan purnama
diadakan upacara adat. Adat masyarakat,

apa-apa masuk hiburan. Intinyakalo

K eberadaan Komplek Candi Penataran
tidak begitu berpengaruh terhadap
peradaban masyarakat sekitar, hanya
unsur Hindu yang masih mempengaruhi




tengah masyarakat?

malam bulan purnama. Hiburan beberapa
seni koyo, tari, wayang. Candi penataran

diperbesar pas jaman majapahit.

budaya masyarakat.

Apakah anda mengetahui tentang

pertunjukan wayang beber?

Asal usul wayang kulit kan wayang beber.
Sebelum ada wayang beber dulu tu pake
daun. Dulu lo. Mataram ada ide biar
wayang bisa adep-adepan ki piye.
Perkembangan pesat mataram itu. Kaya
budaya. Setelahnya majapahit. Demak dan
pajang tidak berkembang.

Wayang beber, merupakan asal usul

muncul nya wayang.

Menurut anda, jika dilihat dari
penggambaran figur manusia pada
relief, apakah ada hubungan dengan
penggambaran wayang, khususnya

wayang beber?

lya, ada. Gambar di relief-reliefnya kan
kayak wayang itu. Digambar dari samping
kayak wayang. Tapi ceritanya beda.

Menurut pak Agung, ada hubunganya,
karena figur manusia pada relief hampir
mirip dengan figur manusia pada

wayang.
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HASIL OBSERVAS

A. Bangunan Komplek Candi Penataran

NO

Nama

Bangunan

Pendopo
Teras

Bae
Agung

Candi
Angka
Tahun




Candi
Naga

Candi
Induk .,r"




B. ArcaKomplek Candi Penataran

Arca Halaman Pertama

Kode Nama Arca Ukuran Arca Gambar Arca
1-2 | DwarapalaPintu Masuk | Lebar Dada: 1,36 m
Utama Tinggi: 2,10 m
Tebal: 1,22 m

3-8 | DwarapalaBalai Agung | Lebar Dada: 0,53 m

Tinggi: 1,45m
Tebal: 0,45m
9 Dwarapala Candi Lebar Dada: 0,45 m
Angka Tahun Tinggi: 1,75 m

Tebal: 0,30 m




10 | Dwarapaa Candi Lebar Dada: 0,40 m

AngkaTahun/ Dewt S| i 1 g3 m

Tebal: 0,33 m

11 | GaneshaCandi Angka | Lebar Dada: 0,66 m

Tahun Tinggi: 0,93 m

Tebal: 0,44 m

12-15 | Dwarapala Pintu Masuk | Lebar Dada: 0,99 m

Halaman Kedua Tinggi: 1,87 m

Tebal: 0,98 m




Keterangan Arca Halaman Kedua

rusak)

Kode Nama Arca Ukuran Arca Gambar Arca
16-17 | Dwarapala Halaman Lebar Dada: 0,77 m
Kedua Tinggi: 1,24 m
Tebal: 0,70 m
18 | ArcaPenemuan (sudah | Lebar Dada: 0,30
rusa) Tinggi: 0,54 m
Tebal: 0,30 m
19 | DwarapalaCandi Naga | Lebar Dada: 0,53 m
Tinggi: 1,45 m
Tebal: 0,60 m
20-22 | Arca Penemuan (sudah - -




Arca Halaman Ketiga

Tebal: 0,55 m

Kode Nama Arca Ukuran Arca Gambar Arca
23-26 | Dwarapala Tangga Lebar Dada: 0,82 m
Masuk Candi Induk Tinggi: 1,65 m




C. Relief Komplek Candi Penataran

Relief Pendopo Teras

NO | RELIEF CERITA
1. | Bubuksah dan
Gagang Aking
2. | Sri Tanjung
3. | Sang Satyawan

wuJub




Relief Hias Naga

Relief Candi Induk

NO

RELIEF
CERITA

WUuUJuUD

Ramayana




Kresnayana

Relief Hias
Garuda
Bersayap dan
Naga

ber sayap




Relief Hias Candi Naga

wWuJuD

NO | RELIEFHIAS
1. | Figur Wanitayang
Mengangkat

seekor Naga.




Relief Hias Angka Tahun

wWuJubD

NO | RELIEFHIAS
1. | Hiasan Kala
2. | Pahatan Angka

Tahun
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LAMPIRAN DOKUMEN PENGELOLA KOMPLEK CANDI PENATARAN

Denah Candi Penataran
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KOMPARASI KOLEKSI DATA KOMPLEK CANDI PENATARAN

bangunan candi

Hindu-Budha dengan masih terdapat unsur
kepercayaan adli.

NO DATA DATA PUSTAKA DATA OBSERVASI

1. | Lokas candi Candi ini terletak di Desa Penataran, Kecamatan | Candi ini terletak di Desa Penataran, Kecamatan
Nglegok, Kabupaten Blitar dan merupakan Nglegok, Kabupaten Blitar dan merupakan kelompok
kelompok candi yang terbesar kedua setelah candi yang terbesar kedua setelah Candi Borobudur.
Candi Borobudur.

2. | Masa Kergjaan yang memfungsikan komplek Pada masa pemerintahan Tribhuwanatunggadewi,
pembangunan percandiaan ini adalah Kergjaan Kediri, Kergjaan | kergjaan majapahit. Terbukti dengan angka tahun
candi Singasari dan Kerajaan M gjapahit. Dapat yang terpahat di Candi Angka Tahun dan Pendopo

diambil kesimpulan, Komplek Candi Penataran | Teras.
dibangun sebelum masa kerajaan majapahit.
3. | Aliran agama Komplek Candi Penataran termasuk candi Komplek Candi Penataran termasuk candi Hindu-

Budha dengan masih terdapat unsur kepercayaan adli.
Terbukti dengan adanya srca Dewi Sri (Hindu), tata
letak candi dan penggambaran latar relief dengan
konsep tiga dunia (Hindu-Budha), dan pembangunan
candi yang berorientasi pada Gunung (kepercayaan
adli).




Bentuk bangunan

Terdiri dari tiga halaman. Didalamnya terdapat

Terdiri dari tiga halaman. Didalamnya terdapat

candi bangunan candi seperti, Bale Agung, Pendopo bangunan candi seperti, Bale Agung, Pendopo Teras,
Teras, Candi Angka Tahun, Candi Naga, dan Candi Angka Tahun, Candi Naga, dan Candi Induk
Candi Induk

Patung candi Arca Dwarapala ArcaDwarapala, ArcaDewi Sri, dan Arca Ganesha

ArcaDwarapala Arca dwarapala merupakan makhluk mitologi Berfungsi sebagai penjaga pintu masuk bangunan
India yaitu makhluk halus penguasa tanah. candi, seperti satpam. Antisipasi ancaman dari luar.
Berfungsi sebagai penjaga pintu masuk
bangunan candi.

ArcaDewi Sri ArcaDewi Sri di depan Candi Angka Tahun, ArcaDewi Sri atau Laksmi, teridentifikasi dengan:

teridentifikasi dengan simbol padi dibelakang
tubuhnya.
Dewi Sri atau Laksmi, merupakan istri atau sakti

dari Dewa Wisnu.

1. Berwagah cantik.

2. Tangan berjumlah empat.

3. Tangan duadi depan membentuk sikap semedi.

4. Tangan samping kiri membawa cankang kerang
atau sangka.

5. Tangan samping kanan sudah rusak.

6. Di belakang tubuhnya terdapat sandaran dengan
pahatan simbol tanaman seperti padi, bunga
teratai, dan dedaunan.




8. | Relief candi Ramayana, Kresnayana, Bubuksah dan Gagang | Pendopo Teras: Bubuksah dan Gagang Aking, Sri
Aking, Sri Tanjung, dan Sang Satyawan Tanjung, Sang Satyawan, dan relief-relief yang
belum jelas ceritanya.
Candi Induk: Ramayana (teras ), Kresnayana (teras
1), dan relief hiasan ular bersayap dan harimau
bersayap (teraslll).
9. | Penggambaran 1. Gayawayang 1. Gayawayang, menyamping.
relief 2. Penggambaran latar relief dengan konsep 2. Penggambaran latar relief dengan konsep tiga
tigadunia. Latar depan (bhurloka), latar dunia. Latar depan (tokoh manusia), latar
tengah (bhuvarloka), dan latar belakang tengah (bangunan rumah, pepohonan), dan
(svarloka) latar belakang (bangunan suci)
10. | Candi identik Dengan konsep gunung sebagai unsur yang Menurut pendapat pak Agung Sarjianto, dikarenakan

dengan gunung dan

sungai.

didewakan, penguburan mayat dan pembuatan
suatu bangunan berorientasi ke arah puncak
gunung agar memperoleh kesgjahteraan dan
kesuburan di dunia maupun di alam baka. Hal ini
berhubungan dengan persyaratan percandiaan
oleh IGN Anom dalam Peninggalan Sejarah dan
Kepurbakalaan Candi Penataran (Ngadiono.dkk,

mudah untuk mengambil batu sebagai bahan utama
untuk membangun candi, dan air sebagai keperluan

upacara keagamaan.




2003:19) bahwa,

“... bangunan suci sebaiknya didirikan di dekat
thirtha (air), baik di dekat sungai, danau, laut,
bahkan kalau tidak ada perlu dibuatkan kolam di
halaman kuil atau diletakkan jambangan berisi
air di dekat pintu masuk, atau ditempatka tiga
kendi beris air di pusat candi yang disebut
brahmasthana’.
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SKETSA GAMBAR FIGUR MANUSIA

Figur manusia wanita wayang beber, posisi duduk.




Figur manusia lelaki wayang beber, posisi duduk.



Figur manusia lelaki wayang beber, posisi berdiri.



Figur manusia wanita wayang beber, posisi berdiri.









Figur manusia patung Dewi Sri.
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DOKUMENTASI WAYANG BEBER

Alat musik dalam pertunjukan Wayang Beber

Dalang bersiap mempertunjukkan pertunjukan Wayang Beber



Adegan Wayang Beber

Adegan Wayang Beber



Adegan Wayang Beber

Adegan Wayang Beber



Adegan Wayang Beber

Adegan Wayang Beber



LAMPIR AN

9. Dokumentasi Kegiatan Observas

163



KEGIATAN OBSERVASI

Pengukuran Patung atau Arca Candi



Pengukuran figur relief manusia



K egiatan wawancara dengan pengelola Komplek Candi Penataran
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